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ABSTRAK
MUQARRAMA ARSYAD, Resiliensi Wanita Hamil di Luar Nikah di
Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh
Ibu Nurhakki dan Bapak Nahrul Hayat).

Resiliensi Wanita Hamil di Luar Nikah adalah ketahanan diri seorang wanita
yang hamil sebelum melangsungkan pernikahan yang dimana ia mampu bertahan
hidup dan bangkit dari kemalangan setelah ditimpa oleh masalah, seperti kesulitan
psikologis, kesulitan fisiologis, kesulitan sosial, dan kesulitan ekonomi. Penelitian ini
dilakukan dengan mengangkat permasalahan tentang: 1) Bagaimana kesulitan-
kesulitan yang dihadapi wanita yang hamil di luar nikah di Kelurahan Tonyamang
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang ? 2) Bagaimana perilaku resiliensi dalam
menghadapi kesulitan-kesulitan pada wanita yang hamil di luar nikah di Kelurahan
Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang ?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus yaitu sebuah penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang lain dan perilaku yang dapat
diamati. Tehnik yang digunakan berupa tehnik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian berikut kesimpulan bahwa: 1) kesulitan-kesulitan yang dialami
wanita hamil di luar nikah yaitu kesulitan psikologis seperti stress, sedih, takut,
gelisah, kesulitan fisiologis seperti tidur, susah makan, dan mengalami kekerasan
kesulitan sosial seperti sulit menyesuaikan diri, dikucilkan, tidak dipedulikan, dan
kesulitan ekonomi seperti stress karena memikirkan keuangan, sering bertengkar,
bahkan ada yang berujung perceraian 2) perilaku resiliensi menghadapi kesulitan
psikologis, fisiologis, sosial, ekonomi yaitu informan selalu berdoa, mendekatkan diri
kepada Allah SWT, berpikiran positif, percaya diri, tidak mendengarkan apa yang
dikatakan lingkungan jika bersifat negatif dan bersabar, sedangkan resiliensi
menghadapi kesulitan fisiologis yaitu berani mengakui kesalahan, dan menerima
kenyataan yang telah terjadi, dan resiliensi menghadapi kesulitan sosial yaitu tidak
mendengarkan apa yang dikatakan oleh lingkungan sekitar yang bersifat negatif, dan
percaya diri. Perilaku resiliensi menghadapi kesulitan ekonomi yaitu bersabar, dan
mencari pekerjaaan yang halal.

Kata Kunci: Resiliensi, Wanita Hamil, di Luar Nikah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan
dengan hurf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< "3 h bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
s Dhal Dh de dan ha
B Ra R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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- Shad s es (deQagvsght)itik di
U Dad d de (d%r;gvsght)itik di
5 14 { te (deg]gv?lg ht;tik di
1 72 ; zet (dggg\?;h;itik di
¢ 20N koma taet;t;alik ke
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Qi

&l Kaf K ka

J Lam L el

2 Mim M em

O Nun N en

B Wau w we

4 Ha H Ha

3 Hamzah ' apostrof

¢ Ya Y ye

Hamzah (s) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().

b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasi sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

| Fathah A a
| Kasrah I i
| Dammah U u

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah dan ya Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
<X : kaifa
Js> :haula

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan Tanda
o/t e d?,r; G 1 A a dan garis di atas
I kasrah dan ya I i dan garis di atas
¥ dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

&la mata

4 .rama
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Js  :qila
Coay © yamiitu
d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

4l 355 :raudah al-jannah atau raudatul jannah

ALl 480d) : al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

EOLeN|] : al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

=5 : Rabbana
LS : Najjaina
sl - al-haqqg
&l - al-hajj

ek :nuima
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‘s . ‘aduwwun
Jika huruf < bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (- ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

e . “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:

Ol : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A3l : al-falsafah
3 : al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ('), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Os oyl Jta’murina
¢ 3l :al-nau’
B : syai’un
& yal - Umirtu

XiX



h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah ( 41)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

Al Dinullah AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al Sah Hum fi rahmatillah

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada

XX



permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. = subhanahu wa ta‘ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
QS../.4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/ ..., ayat 4

HR = Hadis Riwayat

XXi



Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

Ul = daba
9 = gy

e = ey e
Eo=

o = Ao

a = AIMAL
¢ = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam
bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,
maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkla

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak
dan masa kehidupan dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan dan
perkembangan biologis dan psikologis. Secara biologis ditandai dengan tumbuh
dan berkembangnya seks primer dan seks sekunder sedangkan secara psikologis
ditandai dengan sikap dan perasaan, keinginan dan emosi yang labil atau tidak
menentu.

Hubungan seks dikalangan para remaja merupakan masalah yang semakin
hari semakin menghawatirkan. Ada dugaan bahwa terdapat kecenderungan
hubungan seks para remaja semakin meningkat tidak hanya di kota-kota besar,
tetapi juga terdapat di kota-kota kecil. Beberapa remaja melakukan hubungan seks
pranikah sehingga mengakibatkan kehamilan yang tidak diinginkan.

Situasi ini tentu saja sangat menyulitkan orang tua dan remaja yang
bersangkutan. Mengalami kehamilan pada masa remaja, bagaimana pun pasti
menimbulkan konsekuensi yang sulit tidak saja bagi remaja yang bersangkutan,
tetapi juga bagi seluruh anggota keluarga yang lain.?

Pernikahan pada usia dini di Indonesia jumlahnya mencapai 1.459.000
pernikahan sehingga menempatkan pada urutan ke-7 dalam daftar 10 negara

dengan jumlah pernikahan usia anak yang terbanyak, dari data kementrian agama

! Khoirul Badriyah Hidayati, Konsep Diri, Adversity Quetient dan Penyesuain Diri pada
Remaja, Jurnal Psikologi Indonesia, VVol. 5, No. 02, 2016, h. 137.
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(Kemenag) yang setiap tahunnya mencatat sekitar 48,9% yang menikah ternyata
berada di bawah umur 20 tahun. Mirisnya, 41% atau hampir setengah dari 208
juta kehamilan di seluruh dunia merupakan kehamilan yang tidak direncanakan.
Berdasarkan data yang dirilis WHO (World Health Organization), 11% berasal
dari remaja perempuan berusia 15-19 tahun.?

Tingginya angka hubungan seks di luar nikah di Indonesia yang menurut
survey jumlahnya kini mencapai 14% (Penelitian Reckitt Benckiser Indonesia
yang disponsori Durex menunjukkan angka lebih besar lagi, yakni sebanyak 33%
remaja) dari total jumlah remaja (10-24 tahun) sebanyak 63 juta jiwa, yang berarti
ada sekitar 9 juta remaja yang telah melalukan seks di luar nikah.*

Berdasarkan angka statistic dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (DP3A) di Kabupaten Pinrang mencatat bahwa jumlah kasus
mengenai hamil di luar nikah mulai Januari sampai Juni sudah tercatat sebanyak
115 kasus yang sudah melapor termasuk di bawah umur 18 tahun, namun sudah
dipastikan bahwa 25 diantaranya tercatat sebagai kasus hamil di luar nikah,
kemudian (DP3A) juga menjelaskan bahwa setiap harinya ada kasus tercatat
pernikahan dini dan sebelum melangsungkan pernikahan biasanya terlebih dahulu
penyuluh memberikan bimbingan.

Kecamatan Patampanua hingga bullan ini tercatat 26 orang kemudian 1

diantaranya tercatat hamil di luar nikah sedangkan 25 lainnya tercatat sebagai

3Kumparan Style, 2017, 11 Persen Remaja di Seluruh Dunia Hamil di Luar Nikah Setiap
Tahunnya,https://m.kumparan.com/kumparanstyle/11-persen-remaja-di-seluruh-dunia-hamil-di-luar-
nikah-setiap-tahunnya/1, diakses pada tanggal 23 Juni 2021.

“Blokbojonegoro, 2020, Tekan Angka Hamil di Luar Nikah Tak dengan Kondom? Efektifkah,
http://blokbojonegoro.com/2020/01/14/tekan-angka-hamil-di-luar-nikah-tak-dengan-kondom-
efektifkah/?m=1, diakses pada tanggal 25 Juni 2021.



https://m.kumparan.com/kumparanstyle/11-persen-remaja-di-seluruh-dunia-hamil-di-luar-nikah-setiap-tahunnya/1
https://m.kumparan.com/kumparanstyle/11-persen-remaja-di-seluruh-dunia-hamil-di-luar-nikah-setiap-tahunnya/1
http://blokbojonegoro.com/2020/01/14/tekan-angka-hamil-di-luar-nikah-tak-dengan-kondom-efektifkah/?m=1
http://blokbojonegoro.com/2020/01/14/tekan-angka-hamil-di-luar-nikah-tak-dengan-kondom-efektifkah/?m=1
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pernikahan di bawah umur. Jadi penulis melakukan penelitian berdasarkan faktar
yang terjadi 5 tahun yang lalu, dikarenakan baru tahun ini Kantor Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak mencatat jumlah kasus
pernikahan di bawah umur dan kasus hamil di luar nikah di Kabupaten Pinrang.®

Anastasia Handayani mengemukakan bahwa kehamilan di luar nikah
tersebut menimbulkan persoalan yang rumit dan kompleks bagi masyarakat
terutama bagi mereka yang terlibat langsung di dalamnya. Peristiwa ini berkaitan
dengan rangkaian proses perkembangan hidup seseorang terutama dalam proses
peralihan peran yaaitu menjadi seorang ibu bagi anak yang dilahirkan. Secara
moral kehamilan di luar nikah dipandang sebagai perbuatan yang kurang terpuiji
dan dicela karena dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang ada di
Indonesia.®

Kehamilan di luar nikah dapat memberikan dampak kesulitan-kesulitan
yang mengarah pada situasi sulit dan menekan. Remaja yang dihadapkan dengan
berbagai situasi menekan, diharapkan dapat bangkit untuk mencapai kehidupan
yang lebih baik dengan sebuah kemampuan yang dinamakan resiliensi.

Wanita yang hamil di luar nikah dapat menyebabkan kesulitan-kesulitan
berupa tingkat depresi yang tinggi, perasaan malu, perasaan kecemasan yang
berlebihan, sulit beradaptasi dengan lingkungan, dikucilkan di keluarga, serta

memiliki kerentanan emosional, dan kehilangan kepercayaan diri.

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Pinrang (DP3A), Staf
(DP3A), tanggal 25 Juni 2021.

5Anastasia Handayani ,ldentifikasi Penyesuaian Sosial Remaja yang Menikah akibat Hamil di
Luar Nikah di Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Jurnal Bimbingan dan Konseling, edisi 3 tahun ke
4.2015.
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Begitu banyaknya masalah yang muncul ketika remaja berada dalam
keadaan hamil diluar nikah, maka sangatlah penting suatu ketahanan psikologis
agar individu tersebut dapat bangkit dan melanjutkan hidupnya dengan baik.
Individu yang mampu bertahan dan pulih dari situasi negatif secara efektif
sedangkan individu lain gagal karena tidak berhasil keluar dari situasi yang tidak
menguntungkan.

Resiliensi merupakan sebuah kemampuan untuk memantul atau bangkit
kembali dari situasi yang menekan dan penuh risiko. Setiap remaja memiliki
kapasitas resiliensi yang berbeda-beda, kualitas resiliensi pada masing-masing
individu bergantung pada tingkat umur, taraf perkembangan, intensitas individu
dalam menghadapi berbagai situasi sulit dan dukungan sosial yang diterima
masing-masing individu.

Kemampuan untuk melanjutkan hidup setelah ditimpa kemalangan atau
setelah mengalami tekanan yang berat bukanlah sebuah keberuntungan, tetapi hal
tersebut mengambarkan adanya kemampuan tertentu pada individu yang dikenal
dengan istilah “Resiliensi”.

Resiliensi merupakan kompetensi yang paling tepat dalam menyikapi
beratnya tantangan hidup dan memegang peran kunci dalam mencapai
perkembangan manusia yang sehat secara mental. Resiliensi dalam berbagai
kajian dipandang sebagai kekuatan dasar yang menjadi pondasi berbagai karakter
positif dalam diri seseorang. Secara umum, resiliensi ditandai oleh sejumlah
karakteristik, antara lain kemampuan dalam menghadapi kesulitan, ketangguhan

dalam menghadapi stress ataupun bangkit dari trauma yang dialami.’

"Wiwin, Hendriani, “Resiliensi Psikologis sebuah Pengantar”. ( Jakarta: PT. Prenadamedia
Group, 2018), h. 2.
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Saat ini, cukup banyak penelitian yang meneliti mengenai resiliensi, salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Levesque dan Chamberland
mengenai resiliensi pada ibu muda di Kanada yang mengalami kehamilan awal
yang mendapatkan kekerasan dari pasangan. Subjek dalam penelitian tersebut
berjumlah 10 ibu muda resilien yang baru berusia lebih dari 18 tahun saat
dilakukan wawancara dan telah melahiran anak sebelum usia 20 tahun.

Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut adalah ibu muda melaporkan
bahwa kekerasan dari pasangan merupakan sumber kesulitan. Namun penelitian
penulis berfokus pada resiliensi wanita yang mengalami hamil di luar nikah yang
khususnya wanita di Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang yang hamil di luar nikah yang mengalami kesulitan-kesulitan pada saar
hamil, kemudian bagaimana perilaku resiliensi wanita yang hamil di luar nikah
dalam menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut.

Adapun yang menjadi subyek penelitian penulis kedepan berjumlah tiga
orang dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
. Bagaimana kesulitan-kesulitan yang dialami pada wanita yang hamil di luar
nikah di Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang ?
. Bagaimana perilaku resiliensi dalam menghadapi kesulitan pada saat hamil di luar
nikah di luar nikah di Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten

Pinrang ?
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C. Tujuan Penelitian
Setiap hal yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai tanpa
terkecuali dalam penelitian penulis, adapun tujuan dalam penelitian penulis yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana kesulitan-kesulitan yang dialami pada wanita yang
hamil di luar nikah.
2. Untuk mengetahui bagaimana perilaku resiliensi menghadapi kesulitan-kesulitan

pada saat hamil di luar nikah.

D. Kegunaan Penelitian

Setiap peneliti akan memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun

secara praktis yakni sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Penelitian penulis diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
bagaimana resiliensi wanita hamil di luar nikah serta untuk mengetahui
bagaimana perilaku kesulitan-kesulitan pada wanita yang hamil di luar nikah di
Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian penulis diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta
dijadikan sebagai salah satu referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan
dalam penelitian ini dengan adanya penelitian ini, khususnya bagi para
mahasiswa agar lebih mengetahui bagaimana kesulitan-kesulitan yang dihadapi

wanita yang hamil di luar nikah serta bagaimana perilaku resiliensi wanita dalam
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menghadapi kesulitan pada saat hamil di luar nikah di Kelurahan Tonyamang

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian penulis terdiri dari beberapa referensi. Referensi tersebut
dijadikan sebagai bahan acuan yang berhubungan dengan skiripsi yang ingin
penulis teliti tentang “‘Resiliensi Wanita Hamil di Luar Nikah di Kelurahan
Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”. Adapun sumber
rujukan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan skripsi yang akan diteliti
yaitu :

Skripsi Rizqi Apriani dengan judul “Problematika Keluarga Akibat Hamil
di Luar Nikah (studi kasus di Desa Porwodadi Kutacane)” Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana latar belakang terjadinya problematika yang terjadi akibat
hamil di luar nikah di desa Purwodadi Kutacane dan mendeskripsikan
problematika keluarga akibat hamil di luar nikah di desa Purwodadi Kutacane
serta untuk mengetahui bagaimana upaya keluarga dalam menghadapi
problematika yang sedang dihadapi.®

Perbedaan penelitian Rizqi Apriani dengan penelitian penulis yaitu
membahas tentang terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya hamil

di luar nikah di desa Porwodadi remaja yang mengalami krisis pengetahuan

8Rizgi Apriani, “Problematika Keluarga Akibat Hamil di Luar Nikah”, (skripsi sarjana;
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019), h. x. File pdf
diakses pada tanggal 24 Desember 2020.
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tentang seks sehingga mengakibatkan terjadinya pergaulan bebas, kurangnya
perhatian lingkungan sekitar dan kurangnya pengawasan keluarga yang
berdampak pada pencemaran nama baik keluarga, putus sekolah, serta terjadinya
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), dan ini menimbulkan problematika yaitu
penolakan dari pihak keluarga serta tidak adanya tanggung jawab atas apa yang
telah mereka lakukan, sedangkan penelitian penulis membahas tentang bagaimana
kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada wanita yang hamil di luar nikah di
Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang serta
bagaimana perilaku resiliensi wanita dalam menghadapi kesulitan pada saat hamil
di luar nikah.

Letak perbedaannya yaitu penulis meneliti tentang resiliensi atau ketahanan
diri wanita hamil di luar nikah, yang di mana ia mampu melewati kesengsaraan
yang di hadapi setelah menikah dan mampu melewati kesulitan-kesulitan yang
terjadi akibat hamil di luar nikah dan dapat melanjutkan hidupnya meskipun
berbagai masalah yang dihadapi.

Skripsi Min Juli Kusuma Wati dengan judul “ Identifikasi Penyesuaian
Sosial Remaja yang Menikah akibat Hamil di Luar Nikah di Kecamatan Jetis
Kabupaten Bantul” Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY). Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan jenis studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
penyesuaian sosial remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah yang meliputi
latar belakang kehamilan di luar nikah yang dialami subjek, dampak dari

kehamilan di luar nikah yang dialami subjek, penampilan nyata subjek setelah
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menikah, penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, sikap sosial, dan
kepuasan pribadi remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah.®

Perbedaan penelitian Min Juli Kusuma Wati dengan penelitian penulis
yaitu kalau penelitian Min Juli Kusuma Wati membahas tentang bagaimana para
remaja yang mengalami hamil di luar nikah dapat menyesuaikan dirinya di
lingkungan sosialnya, sedangkan penelitian penulis membahas tentang resiliensi
atau ketahanan diri seorang wanita hamil di luar nikah, yang dimana ia mampu
melewati kesengsaraan yang di hadapi setelah menikah dan mampu melewati
kesulitan-kesulitan yang terjadi akibat hamil di luar nikah serta dapat melanjutkan
hidupnya meskipun berbagai masalah yang dihadapi.

Skripsi Michael Satriya Banya Abineno dengan judul “ Strategi Coping
Remaja Hami Pranikah Dalam Menghadapi Perubahan Peran Sebagai Ibu ”
Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan analisis isi kualitatif.
Penelitian ini membahas tentang bagaimana strategi coping yang dilakukan oleh
para wanita yang menghadapi peran sebagai ibu sebagai akibat hamil di luar nikah
yang dapat menimbulkan permasalahan-permasalahan yang bersumber dari
kehamilan pranikah itu sendiri, tugas sebagai seorang ibu, anak, peran ganda

antara mahasiswa dan ibu, orang tua, dan ekonomi. *°

*Min Juli Kusuma Wati, “Identifikasi Penyesuaian Sosial Remaja yang Menikah akibat Hamil
di Luar Nikah di Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul ”, (skripsi sarjana; Fakultas limu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta ( UNY), 2014), h. x. File pdf diakses pada tanggal 24 Desember 2020.

“Michael Satriya Banya Abineno, “Strategi Coping Remaja Hamil Parnikah Dalam
Menghadapi Perubahan Peran Sebagai Ibu”, (skripsi sarjana; Fakultas Psikologi Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta 2018 ), h. vii. File pdf diakses pada tanggal 24 Desember 2020.
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Perbedaan dari penelitian Michael Satriya Banya Abineno dengan
penelitian penulis yaitu kalau penelitian Michael Satriya Banya Abineno
membahas tentang bagaimana coping wanita yang hamil di luar nikah dalam
menghadapi perubahan peran sebagai ibu menimbulkan banyak permasalahan
bagi seorang wanita, terlebih ketika peran sebagai ibu didapatkan akibat dari
kehamilan pranikah.

Wanita yang menjadi ibu karena kehamilan pranikah akan mengalami
ketidaksiapan dalam menjalankan peran sebagai ibu karena permasalahan yang
dihadapi seperti tugas sebagai seorang ibu, anak, peran ganda antara mahasiswa
dan ibu, orang tua, dan ekonomi. Adapun penelitian penulis tentang bagaimana
kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada wanita yang hamil di luar nikah di
Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang serta
bagaimana perilaku resiliensi wanita dalam menghadapi kesulitan pada saat hamil
di luar nikah.

Tinjauan Teoretis
Teori Resiliensi

Fredrickson & Barret mengartikan resiliensi sebagai suatu kemampuan
merespon secara fleksibel untuk mengubah kebutuhan situasional dan
kemampuan untuk bangkit dari pengalaman emosional yang negatif. Menurut
Tugade dan Fredrickson terdapat individu yang mampu bertahan dan pulih dari
situasi negatif secara efektif sedangkan ada individu lain yang gagal karena

mereka tidak berhasil keluar dari situasi yang tidak menguntungkan, kemampuan



34

untuk melanjutkan hidup setelah ditimpa kemalangan atau setelah mengalami
tekanan yang berat dikenal dengan istilah resiliensi.tt

Resiliensi adalah kapasitas untuk mempertahankan kemampuan untuk
berfungsi secara kompeten dalam menghadapi berbagai stressor kehidupan.
Resiliensi merupakan kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi, serta kapasitas
manusia untuk menghadapi dan memecahkan masalah setelah mengalami
kesengsaraan.'?

Resiliensi menggambarkan kemampuan individu untuk merespon adversity
atau trauma yang dihadapi dengan cara-cara sehat dan produktif. Secara umum,
resiliensi ditandai oleh sejumlah karakteristik yaitu adanya kemampuan dalam
menghadapi kesulitan, ketangguhan dalam menghadapi stress maupun bangkit
dari trauma yang dialami .

Resiliensi bukan trait yang bersifat statis yang dimiliki oleh seseorang
sejak lahir atau secara otomatis bertahan dalam diri seseorang setelah sekali ia
berhasil mencapainya .Hal tersebut dikemukakan pula oleh Perkins yang
menyampaikan bahwa resiliensi bukan sebuah sifat yang menetap pada diri
individu, namun merupakan hasil transaksi yang dinamis antara kekuatan dari luar
dengan kekuatan dari dalam individu. Resiliensi dalam pengertian tersebut tidak
dilihat sebagai atribut yang pasti atau semata-mata sebuah luaran. Namun sebagai

sebuah proses dinamis yang berkembang sepanjang waktu.®

H1Septiyani, Resiliensi Remaja Broken Home, Skripsi Fakultas Dakwah, (Purwokerto: IAIN
Purwokerto,2018).

2\Wiwin Hendriani, Resiliensi Psikologis sebuah Pengantar, (Jakarta: PT. Prenadamedia
Group, 2018), h. 22.

BWiwin Hendriani, Resiliensi Psikologis sebuah Pengantar, h. 23.
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a. Aspek-aspek Resiliensi
Reivich dan Shatte memaparkan tujuh aspek dari resiliensi, berikut aspek-
aspek tersebut adalah :
1) Pengaturan Emosi
Pengaturan emosi diartikan sebagai kemampuan individu untuk mengatur
emosi sehingga tetap tenang meskipun berada dalam situasi di bawah tekanan.
Semakin Kita teraso siasi dengan kemarahan maka kita akan semakin menjadi
seorang yang pemarah Reivich & Shatte menyatakan bahwa individu yang
memiliki kemampuan untuk mengatur emosinya dengan baik dan memahami
emosi orang lain akan memiliki self-esteem dan hubungan yang lebih baik
dengan orang lain. *
a) Tenang ( Calming)
Individu dapat mengurangi stress yang mereka alami dengan cara merubah
cara berpikir mereka ketika berhadapan dengan stressor. Keterampilan ini
adalah sebuah kemampuan untuk meningkatkan kontrol individu terhadap
respon tubuh dan pikiran ketika berhadapan dengan stress yang dialami.
Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk relaksasi dan membuat
diri kita berada dalam keadaan tenang, yaitu dengan mengontrol pernapasan,
relaksasi otot serta dengan menggunakan teknik positive imagery yaitu

membayangkan suatu tempat yang tenang dan menyenangkan.

14 Merlin Indriani, “Resiliensi Remaja Korban Perceraian Orang Tua”, (Skripsi sarjana
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2018), h. vii. File pdf
diakses pada tanggal 23 Juni 2021.
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b) Fokus ( Focusing)
Keterampilan untuk fokus pada permasalahan yang ada memudahkan individu
untuk menemukan solusi dari permsalahan yang ada. Setiap permasalahan
yang ada akan berdampak pada timbulnya permasalahan-permasalahan baru.
Individu yang fokus mampu untuk menganalisa dan membedakan antara
sumber permasalahan yang sebenarnya dengan permasalahan yang timbul
akibat dari sumber permasalahan. Pada akhirnya individu juga dapat mencari
solusi yang untuk mengatasi permasalahan yang ada. Hal ini tentunya akan
mengurangi stress yang dialami oleh individu.
2) Pengendalian Impuls
Kemampuan untuk mengontrol impuls berhubungan dengan pengendalian
emosi. Individu yang kuat mengontrol impulsnya cenderung mempu
mengendalikan emosinya. Perasaan yang menantang dapat meningkatkan
kemampuan untuk mengontrol impuls dan menjadikan pemikiran lebih akurat,
yang mengarahkan kepada pengendalian emosi yang lebih baik, dan
menghasilkan perilaku yang lebih resilien. 1°
Kontrol terhadap impuls adalah bagaimana kemampuan individu untuk
mengendalikan impuls atau dorongan-dorongan yang ada dalam dirinya dan
kemampuan mengontrol impuls akan membawa kepada kemampuan berpikir

yang lebih jernih dan akurat.

15 Lela Martini, “Resiliensi Orang Tua terhadap Kematian Anak”, (Skripsi sarjana Fakultas
Ushuluddin Adab dan DAkwah IAIN Bengkulu 2021), h. vii. File pdf diakses pada tanggal 23 Juni
2021.
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3) Optimisme
Optimis individu dengan resiliensi yang baik adalah individu yang optimis
yang percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah menjadi lebih baik. Individu
mempunyai harapan akan masa depan serta dapat mengontrol arah
kehidupannya. Optimis membuat fisik menjadi lebih sehat dan tidak mudah
mengalami depresi. Optimis dapat menunjukkan bahwa individu yakin dengan
kemampuannya dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang tidak dapat dihindari
di kemudian hari. Hal ini berhubungan dengan self efficacy yaitu keyakinan akan
kemampuan untuk memecahkan masalah dn menguasai dunia yang merupakan
kemampuan penting dalam resiliensi.
a) Self-Efficacy
Self-Efficacy adalah hasil dari pemecahan masalah yang berhasil. Self-Efficacy
merupakan sebuah keyakinan bahwa kita akan mampu memecahkan masalah
yang kita alami dan mencapai kesuksesan. Sementara Bandura mendefinisikan
Self-Efficacy sebagai kemampuan individu untuk mengatur dan melaksanakan
suatu tindakan untuk mecapai hasil yang diinginkan.
b) Causal Analysis
Causal Analysis merujuk pada kemampuan individu untuk mengindetifikasi
secara akurat penyebab dari permasalahan yang mereka hadapi. Individu yang
tidak mampu mengidentifikasikan penyebab dari permasalahan yang mereka
hadapi secara tepat, akan terus menerus berbuat kesalahan yasng sama.
4) Empati
Beberapa individu mahir dalam menginterpretasikan apa yang para ahli

psikologi katakan sebagai bahasa non verbal dari orang lain, seperti ekspresi
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wajah, nada suara, bahasa tubuh, dan menentukan apa yang orang lain pikirkan
dan rasakan.Walaupun individu tidak mampu menempatkan dirinya dalam posisi
orang lain, namun mampu untuk memperkirakan apa yang orang rasakan, dan
memprediksi apa yang mungkin dilakukan oleh orang lain. Oleh karena itu,
seseorang yang memiliki kemampuan berempati cenderung memiliki hubungan
sosial yang positif.

Ketidakmampuan berempati akan berpotensi menimbulkan kesulitan dalam
hubungan sosial. Individu-individu yang tidak dapat membangun kemampuan
untuk peka terhadap tanda-tanda nonverbal tersebut tidak mampu untuk
menempatkan dirinya pada posisi orang lain, merasakan apa yang dirasakan
orang lain dan memperkirakan maksud dari orang lain.

5) Kemampuan untuk Meraih apa yang diinginkan

Resiliensi membuat individu mampu meningkatkan aspek-aspek positif
dalam kehidupan. Resiliensi adalah sumber dari kemampuan untuk meraih.
Beberapa orang takut untuk meraih sesuatu, karena berdasarkan pengalaman
sebelumnya, bagaimanapun juga, keaadaan menyulitkan akan selalu dihindari.
Meraih sesuatu pada individu yang lain dipengaruhi oleh ketakutan dalam
memperkirakan batasan yang sesungguhnya dari kemampuannya.
6) Reaching Out

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, bahwa resiliensi lebih dari
sekedar bagaimana seorang individu memiliki kemampuan untuk mengatasi
kemalangan dan bangkit dari keterpurukan, namun lebih dari itu resiliensi juga
merupakan kemampuan individu meraih aspek positif dari kehidupan yang

menimpa. Banyak individu yang tidak mampu melakukan reaching out, hal
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tersebut dikarenakan mereka telah diajarkan sejak kecil untuk sedapat mungkin
menghindari kegagalan dan situasi yang memalukan. Mereka adalah individu-
individu yang lebih memilih memiliki kehidupan standar dibandingkan harus
meraih kesuksesan namun harus berhadapan dengan resiko kegagalan hidup dan
hinaan masyarakat.

Hal ini menunjukkan kecenderungan individu untuk berlebih-lebihan
(overestimate) dalam memandang kemungkinan hal-hal buruk yang dapat terjadi
di masa mendatang. Individu-individu ini memiliki rasa ketakutan untuk
mengoptimalkan kemampuan mereka hingga batas akhir. Gaya berpikir ini
memberikan batasan bagi diri mereka sendiri, atau dikenal dengan istilah
SelfHandicaping.

b. Faktor-Faktor Resiliensi Individu

Faktor-faktor yang dapat menggambarkan resiliensi pada individu adalah
mengemukakan faktor-faktor resiliensi yang diidentifikasikan berdasarkan
sumber-sumber yang berbeda. Ada tiga istilah yang diungkapnya yakni?®

1) lstilah I Am digunakan untuk kekuatan dalam diri pribadi individu.
Faktor I Am merupakan kekuatan yang berasal dari dalam diri, seperti
perasaan, tingkah laku dan kepercayaan yang terdapat dalam diri seseorang.
Faktor | Am terdiri dari beberapa bagian yaitu:
a) Bangga pada diri sendiri, individu tahu bahwa mereka adalah seorang yang

penting dan merasa bangga akan siapakah mereka itu dan apapun yang

®Yudhi Utama Putra, 2020, Resiliensi Pada Remaja Yang Mengalami Broken
Home,http://repository.uin-suska.ac.id/5889/3/BAB%2011.pdf ,dikutip pada tanggal 27 Juli 2021.



http://repository.uin-suska.ac.id/5889/3/BAB%20II.pdf
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mereka lakukan atau akan dicapai. Individu itu tidak akan membiarkan
orang lain meremehkan atau merendahkan mereka.

b) Perasaan dicintai dan sikap yang menarik individu pasti mempunyai orang
yang menyukai dan mencintainya. Individu akan bersikap baik terhadap
orang-orang yang menyukai dan mencintainya. Bagian yang lain adalah
dipenuhi harapan, iman, dan kepercayaan. Individu percaya ada harapan
bagi mereka, serta orang lain dan institusi yang dapat dipercaya.

¢) Mencintai, empati, altruistic ketika seseorang mencintai orang lain dan
mengekspresikan cinta itu dengan berbagai macam cara. Individu peduli
terhadap apa yang terjadi pada orang lain dan mengekspresikan melalui
berbagai perilaku atau kata-kata. Individu merasakan ketidaknyamanan dan
penderitaan orang lain dan ingin melakukan sesuatu untuk menghentikan
atau berbagi penderitaan atau memberikan kenyamanan.

d) Mandiri dan bertanggung jawab yaitu maksudnya dimana individu dapat
melakukan berbagai macam hal menurut keinginan mereka dan menerima
berbagai konsekuensi dan perilakunya.

2) Istilah | Have digunakan untuk dukungan eksternal dan sumber-sumbernya.
Faktor | Have merupakan bantuan dan sumber dari luar yang meningkatkan
resiliensi. Sumber-sumbernya adalah memberi semangat agar mandiri, dimana
individu baik yang independen maupun masih tergantung dengan keluarga,
secara konsisten bisa mendapatkan pelayanan seperti rumah sakit, dokter, atau
pelayanan lain yang sejenis. Role Models juga merupakan sumber dari faktor |

Have yaitu orang-orang yang dapat menunjukkan apa yang individu harus
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lakukan seperti informasi terhadap sesuatu dan memberi semangat agar

individu mengikutinya. Sumber yang terakhir adalah mempunyai hubungan.

3) Istilah I Can digunakan untuk kemampuan interpersonal.

Faktor | Can adalah kompetensi sosial dan interpersonal seseorang. Bagian-

bagian dari faktor ini adalah:

a)

b)

Mengatur berbagai perasaan dan rangsangan dimana individu dapat
mengenali perasaan mereka, mengenali berbagai jenis emosi, dan
mengekspresikannya dalam kata-kata dan tingkah laku namun tidak
menggunakan kekerasan terhadap perasaan dan hak orang lain maupun diri
sendiri. Mencari hubungan yang dapat dipercaya dimana individu dapat
menemukan seseorang misalnya orang tua, saudara, teman sebaya untuk
meminta pertolongan, berbagi perasaan dan perhatian, guna mencari cara
terbaik untuk mendiskusikan dan menyelesaikan masalah personal dan
interpersonal.

Sumber yang lain adalah keterampilan berkomunikasi dimana individu
mampu mengekspresikan berbagai macam pikiran dan perasaan kepada
orang lain dan dapat mendengar apa yang orang lain katakan serta
merasakan perasaan orang lain.

Bagian yang terakhir adalah kemampuan memecahkan masalah. Individu
dapat menilai suatu masalah secara alami serta mengetahui apa yang
mereka butuhkan agar dapat memecahkan masalah dan bantuan apa yang

mereka butuhkan dari orang lain.
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c. Pandangan Islam Tentang Resiliensi
Dalam pandangan ajaran Islam yang direpresentatifkan Alquran dan Al-
Hadist konsep resiliensi berkaitan erat dengan pemaknaan kemampuan dalam
menghadapi tantangan dan ujian dalam kehidupan mutlak yang dimiliki seseorang
manusia. Tantangan dan ujian dalam kehidupan seringkali silih berganti dalam
rangka menguji keimanan dan ketagwaan kepada Allah Swt.
Terdapat beberapa bagian penting yang menjelaskan makna resiliensi, yaitu :
1) Penting seseorang memiliki kemampuan beradaptasi positif dalam
menghadapi permsalahan.
2) Seseorang individu mengalami situasi sulit, yang menekan, mengecewakan
dan menimbulkan keadaan traumatis.
3) Seseorang individu berproses dan beradaptasi sehingga mampu bangkit
dari keterpurukan.
4) Telaah teks Alquran tentang resiliensi.t’
Alquran telah membahas mengenai resiliensi dalam firman Allah Swt
dalam surah Al-Bagarah:155-157
30 ekl a3 a5 il 55T 3R sl 3T o ks GKEHT

Terjemahannya: : - ) o
Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepada kalian dengan sedikit
ketakutan, ~ kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.®

Merlin Indriani, “Resiliensi Korban Perceraian Orang tua”, (Skripsi Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang), File pdf diakses pada tanggal 25 Juli 2021, h. 32.

8Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, ( Surabaya, Halim Publish &
Distributing, 2013), h. 25.
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Allah telah menjanjikan kepada hambanya yang sabar dalam menghadapi
segala ujian yang menimpa, dari segala kesusahan. Allah menjanjikan
kebahagiaan dan rahmat dan petunjuk bagi orang-orang yang sabar.

Terbukti pada firman Allah Swt dalam surah Al-Bagarah:156
Fisa 4l Uy U 1306 2 B gl iy
Terjemahannya:

qaitu)_orang-orang‘ ang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan,
“Inna lillahi wainna ilaihi raji’un”.

Kemudian pada surah Al-Bagarah:157 menjelaskan tentang janji Allah Swt

bagi orang-orang yang sabar.

’HZQ;QJ”T"%:{,ef,sz{w’&/f o o%- I
. UJM»&}\MAJ}(&EJ%U‘;M*&Q@}\
Terjemahannya:

Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari
Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.

Dari surah Al-Bagarah:155-157 di atas dapat disipulkan bahwa resiliensi
dalam Islam dapat diistilahkan dengan sabar atau tabah (kemampuan seseorang
untuk mengelola dan menahan diri dalam kondisi yang sulit tidak menyenangkan
dan beresiko).

C. Tinjauan Konseptual
Pengertian Hamil di Luar Nikah

Kata hamil berasal dari kata haml atau kandungan. Secara lahir berarti
muatan yang berat (himl) dan secara batin (tidak tampak) berarti kandungan yang
ada di dalam (haml). Hamil berarti keadaan seseorang wanita yang mengandung
anak atau janin di dalam rahimnya setelah terjadi pembuahan dalam rahimnya

setelah terjadi pembuahan dalam rahim akibat hubungan seksual (wat’7).1

¥Abdul Azis, Dahlan, dkk, Artikel Hamil dalam Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve,2001), 11:507.



44

Pembuahan yang dimaksud yaitu pertemuan sperma pria dengan sel telur
(ovum) wanita. Pada mulanya ia berbentuk nutfah lalu berkembang menjadi
‘alagah (segumpal darah yang tergantung dalam rahim). Kemudian menjadi
mudgah (segumpal daging), dan dari daging tersebut diciptakan tulang belulang
sehingga tercipta manusia sebagai makhluk yang sempurna.

Dari kedua pengertian di atas, makna hamil di luar nikah secara bahasa
hamil di luar nikah dapat diartikan sebagai suatu pernikahan yang telah didahului
oleh kehamilan pengantin wanita sebelum akad nikah.?

a. Hamil di luar nikah dalam pandangan Islam

Hamil di luar nikah merupakan sesuatu yang sangat tabu di Indonesia dan
merupakan kategori zina dalam Islam. Hamil di luar nikah merupakan perbuatan
zina yang seharusnya dihukum dengan kriteria Islam. Agama Islam menjelaskan
bahwa zina tergolong dosa besar. Bahkan pada masa nabi dahulu, pelaku zina
akan di rajam atau dilempari batu, atau dicambuk sampai mati?*.

Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-israa ayat 32 :

R 7o 2 & T e 5 e <A 8 _2a 3
S aE el Adale IS 45) L'Uj\ YR

“Dan ianeanlah kamii mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan
keji, dan suatu jalan yang buruk”.

2%Roike Yosi Marantika, “Dampak Hamil di Luar Nikah Terhadap Keharmonisan Rumah

Tangga” (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komuniasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), File pdf diakses
pada tanggal 24 Mei 2021.

ZWwahyu Wibisana, Perkawinan Wanita Hamil Diluar Nikah Serta Akibat Hukumnya
Perspektif Fikih Dan Hukum Positif, (Jurnal Pendidikan Agama Islam Ta’lim”, Vol 15, No. 1,
2017), h. 31.
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b. Faktor Penyebab Pernikahan Hamil di Luar Nikah
Terjadinya peristiwa hamil di luar nikah, selain karena adanya pergaulan
bebas, juga karena lemahnya iman pada masing-masing pihak. Oleh karena itu
untuk mengantisipasi perbuatan yang keji dan terlarang itu, pendidikan agama
yang mendalam dan kesadaran hukum semakin diperlukan oleh setiap individu.
Berikut faktor-faktor hamil di luar nikah:

1) Faktor meningkatnya libido, tidak ada yang menyangkal bahwa dunia remaja
adalah dunia birahi, munculnya dorongan seksual pada remaja dipicu oleh
perubahan pertumbuhan hormone pada kelamin sebagai akibat dari
kematangan mental dan fisiknya.

2) Faktor lingkungan yang sangat besar pengaruhnya terhadap kejahatan seks
remaja. Lingkungan modern telah menggiringi remaja menuju eksperimen
seks yang lepas kendali.

3) Banyaknya media yang mengekploitasi baik film, majalah ataupun internet
sehingga remaja lebih mudah untuk mengakses segala hal yang ingin ia
ketahui, sehingga rremaja ingin permisif rehadap seks.

4) Kebanyakan orang tua sudah tidak perduli pendidikan moral anaknya di
rumah bahkan justru kian permisif terhadap perilaku moral yang dilakukan
anaknya.

5) Pergaulan bebas. Pergaulan bebas tidak bias dimaknai sebagai pergaulan

remaja tanpa batas.?

22Narulita Dwi Stevani , “Faktor-Faktor Remaja Hamil di Luar Nikah di Kampung Masjid
Kelurahan Pesawahan Kecamatan Teluk Betung Selatan Bandar Lampung (Study Kasus 3 Remaja) ”
(Skripsi Fakultas Dakwah dan Komuniaksi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung), File pdf
diakses pada tanggal 24 Mei 2021.
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Adapun pandangan lain juga memberikan keterangan, setidaknya ada tiga
faktor pemicu terjadinya hamil di luar nikah yaitu:

1) Faktor internal individu, diantaranya ketidakmampuan individu
mengendalikan hawa nafsu dan kurangnya kekuatan iman.

2) Faktor di luar individu yang memungkinkan bahkan mendorong perzinahan,
seperti laki-laki dan perempuan berada didalam suatu rumah tanpa ada orang
lain (khalwat). Selain itu hotel, diskotik, bar, pornografi dalam bentuk majalah
dan film-tv, video, dan lain sebagainya yang dapat berperan dalam
meningkatkan daya rangsang seksual dua orang yang berlainan jenis yang bila
mencapai tingkat tertentu mendesak untuk menikmati “buah terlarang”.®

3) Faktor normatif masyarakat semakin pesismis, toleran, masyarakat tidak
peduli lagi terhadap kebersamaan dua orang yang berlawanan jenis yang
bukan suami istri pada suatu saat dan pada suatu tempat.

c. Dampak Hamil Di luar Nikah

Dalam penulisan teori dampak hamil di luar nikah bagi pasangan suami
istri, saya tidak menemukan teori bagi dampak hamil di luar nikah pada pasangan
suami istri. Maka saya menggunakan teori Sarwono, karena teori hamil di luar
nikah remaja pasangan suami istri tidak jauh berbeda, maka dari itu teori ini
dipakai atau diterapkan.

Menurut Sarwono dikutip oleh Lutfiah, perilaku seks yang mengakibatkan
kehamilan di luar nikah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif,

diantaranya sebagai berikut:?*

2Nina Surtiretna. (Bimbingan Seks Pandangan Islam dan Medis. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 1996), h. 214.
24Garlito Wirawan Sarwono. Psikologi Remaja, (Depok : Rajawali Pers, 2016), h. 141.
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1) Dampak Psikologis
Dampak psikologis dari perilaku seks bebas pada remaja diantaranya perasaan
marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah dan berdosa.

2) Dampak Fisiologis
Dampak fisiologis dari perilaku seksual pranikah diantaranya dapat
menimbulkan kehamilan tidak diinginkan dan aborsi.

3) Dampak Sosial
Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual yang dilakukan sebelum
saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah pada remaja perempuan yang
hamil, dan perubahan peran menjadi ibu. Belum lagi tekanan dari masyarakat
yang mencela dan menolak keadaan tersebut.

4) Dampak Fisik
Dampak fisik lainnya yaitu berkembangnya penyakit menular seksual
dikalangan remaja dengan frekuensi penderita penyakit menular seksual
(PMS) yang tertinggi antara usia 15-24 tahun. Infeksi penyakit menular
seksual dapat menyebabkan kemandulan dan rasa sakit kronis serta
meningkatkan resiko terkena PMS dan HIV/AID.

D. Kerangka Pikir
Resiliensi pada wanita hamil di luar nikah sangat berperan pada wanita

yang hamil di luar nikah agar wanita tersebut memiliki ketahanan diri dalam

menghadapi kesulitan-kesulitan yang terjadi pada saat hamil di luar nikah

kemudian wanita tersebut mampu menghadapi masalah yang dihadapi disinilah

kemampuan wanita tersebut bagaimana ia melanjutkan hidup setelah ditimpa
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kemalangan yang berat. Berdasarkan dari hasil kesimpulan di atas, maka

kerangka pikir yang digunakan penulis digambarkan dalam skema berikut:

Gambar.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif bersifat
studi kasus adalah penelitian yang tidak mengadakan penghitungan dengan
angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor,
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan
akumulasi pada dasar-dasarnya saja.

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku
persepsi, minat, motivasi, tindakan, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa. Penelitian kualitatif adalah sebagai proses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.?®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah di Kelurahan
Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Sedangkan untuk
waktu penelitian yang akan penulis lakukan selama satu bulan lamanya.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini difokuskan tentang resiliensi wanita hamil di luar

nikah di Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.

2Lexy J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif, Cet Il (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), h. 3.
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D. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Penelitian penulis menggunakan jenis data yang bersifat deskriptif. Data
deskriptif adalah data yang terkumpul berbentuk kata-kata serta gambar
daripada angka-angka.?® Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam
teknik pengumpulan data antara lain observasi, melakukan wawancara dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan baik secara lisan maupun tulisan.

Bentuk lain dari data kualitatif adalah gambar yang diperoleh melalui

pemotretan atau rekaman video yang dapat dijadikan sebagai dokumentasi.

. Sumber Data

Sumber data dari penelitian penulis adalah berupa observasi atau
pengamatan langsung, wawancara, dan dokumentasi yang dianggap perlu dan
sebagainya. Selain itu, data dalam penelitian penulis juga berasal dari
informan yang dianggap paling mengetahui secara rinci dan jelas mengenai
fokus penelitian yang menjadi sumber data penelitian penulis adalah data
primer dan data sekunder. Menurut lolfland, sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah wawancara berupa kata-kata dan tindakan

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen lain.?’

1) Pertama, Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek

yang berjumlah tiga orang wanita hamil di luar nikah yang memiliki resiliensi

pada saat hamil di luar nikah sebagai narasumber atau informan dengan

359.

26Sudarwan Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 51.
2’Radial, Pradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h.
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melakukan interview melalui pedoman wawancara serta melakukan observasi
terlebih dahulu.

2) Sumber data sekunder yaitu untuk memperoleh sumber data sekunder penulis
menggunakan tehnik dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan dalam
penelitian penulis adalah sumber tertulis yang berupa buku, arsip, dan
dokumen resmi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mencari serta
mengumpulkan data melalui informan ataupun responden.

c. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan penelitian dibutuhkan objek atau sasaran.?? Mengumpulkan data
merupakan langkah yang tidak dapat dihindari dalam kegiatan penelitian
dengan pendekatan apapun, pengumpulan data menjadi satu fase yang sangat
strategis bagi dihasilkannya penelitian yang bermutu.?®

1) Metode Pengamatan Observasi (Observation)

Observasi (Observation) yaitu metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.*®
Teknik observasi adalah dengan cara menganalisa dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati secara langsung keadaan lapangan agar peneliti memperoleh
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data khususnya

pada lingkungan wanita yang hamil di luar nikah atau untuk mengetahui

Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.

2Sudarwin Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Jakarta: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 51.
30yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya: Penerbit SIC, 2001), h. 96.
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bagaimana resiliensi pada wanita yang hamil di luar nikah serta untuk
mengetahui bagaimana perilaku resiliensi dalam menghadapi kesulitan pada
saat hamil di luar nikah dengan jelas sesuai dengan kondisi peristiwa yang ada
di lapangan. Adapun informan yang akan penulis observasi yaitu wanita hamil
di luar nikah yang berjumlah tiga orang wanita hamil di Kelurahan
Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.

2) Wawancara (Interview)

Menurut Moleong, wawancara adalah “percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan dua pihak, yaitu ‘pewawancara’ yang mengajukan pertanyaan
dan ‘yang diwawancarai’ yang memberikan jawaban atas pertanyaan.®
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengar secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.

Secara terminologis, interview juga berarti segala kegiatan menghimpun
data dengan melakukan Tanya jawab secara lisan secara bertatap muka (face
to face) dengan siapa saja yang diperlukan atau dikehendaki.®

Dalam hal tersebut, penulis terlebih dahulu menentukan siapa saja yang
akan diwawancarai serta menyiapkan secara garis besar daftar pertanyaan

yang sesuai dan berkaitan dengan judul penelitian. Disela proses wawancara

31Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2016),
h. 186.

32Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (PT:Bumi Aksara, 2014), h. 83.

3Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003), h. 58.
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tersebut diselipkan pertanyaan pancingan dengan maksud untuk menggali
lebih dalam lagi tentang hal-hal yang diperlukan.

Hal yang sering terjadi mengenai hasil wawancara adalah informasi yang
kadang bertentangan antara informan satu dengan lainnya sehingga data yang
menunjukkan ketidaksesuaian tersebut hendaknya dilacak kembali dengan
terus mengadakan wawancara kepada subyek penelitian hingga benar-benar

peneliti bisa mendapatkan kevalidan dan keabsahan data.

3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Teknik
yang digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam
bentuk arsip atau dokumen-dokumen. Teknik ini dipergunakan untuk
mengetahui data dokumentasi yang berkaitan dengan hal-hal yang akan
penulis teliti. 3

Data yang penulis gunakan berupa wawancara dari responden yang
bersangkutan dan disertai dengan dokumentasi berupa foto. Dokumentasi
tidak hanya berupa foto-foto tetapi dokumentasi yang di maksud dapat berupa
gambar, tulisan, buku, dan lain-lain. Dengan adanya dokumentasi yang
dicantumkan maka, hasil observasi serta wawancara yang di lakukan akan
lebih kredibel atau dapat dipercaya oleh oranglain. Fungsi data dari
dokumentasi ini digunakan sebagai bahan pelengkap dari data primer yang

diperoleh melalui observasi dan wawancara.

130.

34 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015, h.
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d. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian,

termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam

penelitian.**Adapun teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Reduksi data
Reduksi data (data reduction) adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-ctatatn tertulis di lapangan.®®Reduksi data
merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan
keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Setelah proses observasi
dan wawancara maka preoses pereduksian data dilakukan. Hal ini
dilakukan untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan rumusan
masalah yang sesuai sehingga peneliti tidak kebingungan pada saat
menyusun data.

2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka hal yang selanjutnya yang dilakukan adala
menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

Dengan melakukan penyajian data (data display) maka akan memudahkan

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung:Alfabeta, 2017), h. 329.

% Lexy J. Moleong,, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosada Karya,
2016), h. 45.
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untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutanya
berdasarakan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Penarikan kesimpulan
Hal terakhir setelah melakukan reduksi data dan penyajian data adalah
melakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan dalam
penelitian berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remangremang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.®’
Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penrikan kesimpulan
dan verfikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masi bersifat sementara,
dan aan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada
tahapan pengumpulan data berukutanya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Kesimpulan yang dikemukakan pata tahap awal, di dukung oleh bukti-
bukti yang valid dan kosisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat semtara dan akan berkembang

setelah penelitian berada di lapangan.

329-345.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Keadaan Geografis

Kabupaten Pinrang terletak di ujung utara bagian barat dari wilayah
provinsi Sulawesi Selatan yang secara geografis terletak antara 3°19°13”-
4°10°30” Lintang Selatan (LS) dan 119°25°30”- 119°47°20” Bujur Timur (BT).
Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Pinrang adalah sebelah Utara berbatasan
dengan Kabupaten Tana Toraja, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten
Endrekang dan Sidenreng Rappang, sebelah selatan berbatasan dengan Kota
Madya Parepare dan sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Polewali
Mandar (Sulawesi Barat) dan selat Makassar. Kabupaten Pinrang terdiri dari 12
Kecamatan dan 108 Desa/Kelurahan (39 Kelurahan dan 69 Desa) dengan total
luas wilayah 1.961,77 kmz.

Salah satu Kecamatan di Kabupaten Pinrang adalah Kecamatan
Patampanua dengan luas wilayah 136.85 km? vyang terdiri dari 11
Desa/Kelurahan. Adapun salah satu Kelurahan yang ada di Kecamatan
Patampanua adalah Kelurahan Tonyamang. Kelurahan Tonyamang terdiri dari 4
Desa yaitu Desa Macobbu, Desa Talabangi, Desa Palirang, dan Desa Takkalalla

Barat. Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Tonyamang adalah sebagai berikut

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Teppo
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Paleteang

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Maccirinna/Desa Malimpung
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d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Masolo.

Adapun kondisi iklimnya yaitu seperti yang diketahui bahwa Indonesia
memiliki 2 musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Iklim sangat
menentukan keadaan pertanian di Kelurahan Tonyamang. Musim kemarau
terdapat pada bulan Mei sampai dengan bulan Oktober sedangkan musim hujan
terjadi antara bulan November sampai dengan bulan April.

2. Keadaan Demografis

Berikut tabel jumlah penduduk di Kelurahan Tonyamang adalah dengan
jumlah penduduk yaitu:

Tabel Jumlah Penduduk di Kelurahan Tonyamang

Desa Jumlah Penduduk Jumlah Kepala Total

LK PR Keluarga
Maccobbu 608 604 292 1.212
Talabangi 715 755 363 1.470
Palirang 612 657 323 1.269
Takkalalla Barat 398 332 293 730

Sumber : Staf Kantor Lurah Tonyamang
B. Hasil Analisis Data
Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan mencari informan untuk
pengumpulan data dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis telah memilih
tiga informan penelitian yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan, yaitu
merupakan wanita yang hamil di luar nikah, akan tetapi nama informan yang

digunakan menggunakan huruf inisial, hal ini dimaksudkan agar identitas dan
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rahasia informan tetap terjaga, sehingga bersedia untuk memberikan informasi
kepada penulis dengan lebih terbuka.

Penulis melakukan observasi terlebih dahulu di Kelurahan Tonyamang
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, masing-masing informan penelitian
diwawancarai dengan menggunakan pedoman wawancara yang sama, namun
dikembangkan berdasarkan situasi dan interaksi antara peneliti dan informan
yang diwawancarai.

Pada bab IV penulis mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan baik berupa interview (wawancara)
maupun observasi. Hal-hal yang dimaksud yaitu :

Kesulitan-Kesulitan yang dialami Wanita Hamil di Luar Nikah di
Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang

Kesulitan-kesulitan hidup yang dialami seseorang merupakan pintu masuk
bagi munculnya tindakan-tindakan negatif ataupun pikiran-pikiran negatif pada
diri seseorang. Manusia tidak akan terlepas dari yang namanya kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya yang terkadang mendatangkan kondisi yang menekan
di mana dapat menimbulkan dampak negatif baik fisik maupun psikis.

Adapun salah satu kesulitan-kesulitan yang dihadapi seseorang yaitu pada
saat hamil di luar nikah. Kesulitan-kesulitan yang dimaksud yaitu suatu kondisi
yang memperlihatkan ciri-ciri hambatan yang dialami wanita pada saat hamil di
luar nikah yang tidak biasa dirasakan dalam dirinya. Kesulitan-kesulitan yang
dihadapi sangat menekan hidupnya bahkan menimbulkan stress dan emosi yang

tidak stabil.
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Seseorang pasti akan mengalami tekanan dan kesulitan-kesulitan yang
tidak biasa dalam hidupnya. Ketakutan akan kegagalan dalam mencapai
kehidupan yang sejahtera sering kali menjadi alasan munculnya stress dan
depresi pada manusia, akan tetapi seseorang harus senantiasa bersyukur atas
segala apapun yang diberikan Allah Swt kepada kita apakah itu nikmat atau
ujian. Dalam menghadapi berbagai permasalahan tersebut diperlukan
kemampuan individu agar dapat beradaptasi terhadap kondisi tersebut di mana
seseorang dapat meningkatkan potensi diri setelah menghadapi situasi yang
penuh dengan tekanan.3®

Adapun dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu
wanita yang hamil di luar nikah di Kelurahan Tonyamang Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang dalam wawancaranya yang menyatakan bahwa :

“Pada saat saya hamil di luar nikah dulu, saya merasakan kesulitan-

kesulitan yang tidak biasa dalam diri, biasanya saya selalu merasa
dihantui rasa bersalah, rasa menyesal. Jadi sering geélisah, cemas dan
rasanya depresi dalam menjalani hidup. Terkadang Kayak bingung mau
bagaimana hadapi ini, sampai sempat kepikiran mau lakukan hal-hal
buruk seperti gugurkan kandungan bahkan bunuh diri. Gara-gara itu juga
saya susah tidur, susah makan, tidak mood makan, sampai badan lemas,

Juga lebih parahnya sudah sampai dikucilkan dari keluarga bahkan jadi
perbincangan masyarakat”.%®

Berdasarkan wawancara di atas informan mengemukakan bahwa kesulitan
pada saat hamil di luar nikah, ia mengalami kesulitan yang tidak biasa pada
dirinya seperti merasa tertekan, dikarenakan perasaan bersalah dalam dirinya.
Perasaan-perasaan negatif yang ada berupa rasa gelisah, cemas, takut, menyesal,
hingga depresi yang berdampak pada munculnya berbagai pikiran-pikiran negatif

seperti keinginan menggugurkan kandungan hingga rasa ingin mengakhiri hidup

3 Ros Mayasari, 2014, Mengembangkan Pribadi yang Tangguh Melalui Pengembangan
Keterampilan Resiliensi, Jurnal Dakwah.

39 8Y, 26 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 26 Juli 2021.
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atau bunuh diri. Selanjutnya kesulitan yang ada berdampak pada kondisi tubuh
informan yakni mengalami kesusahan dalam makan dan tidur, dan aspek sosial
informan juga berdampak berupa dijauhi dari keluarga, sehingga menjadi bahan
pembicaraan masyarakat sekitar.

Berdasarkan wawancara di atas, penulis melihat ada tiga aspek yang
menjadi area kesulitan bagi wanita yang hamil di luar nikah, yaitu kesulitan
psikologis, kesulitan fisiologis, dan kesulitan sosial. Untuk memahami lebih
lanjut permasalahan tersebut, berikut uraiannya:

a. Kondisi Psikologis

Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh informan dapat berdampak pada
kondisi psikologis seseorang. Psikologis berasal dari bahasa Yunani terdiri dari
kata Psyche atau psikis yang artinya jiwa dan logos yang berarti ilmu, jadi secara
harfiah, psikologi berarti ilmu jiwa atau ilmu yang mempelajari tentang ilmu-ilmu
kejiwaaan.®® Namun karena jiwa tersebut bersifat abstrak dan tidak dapat dikaji
secara empiris, maka kajiannya bergeser pada gejala-gejala jiwa atau tingkah laku
manusia, oleh karena itu yang dikaji adalah gejala jiwa atau tingkah laku.

Kesulitan-kesulitan psikologis yang dialami wanita hamil di luar nikah ada
beberapa bentuk, sebagaimana dijelaskan dalam wawancara terhadap infroman
yang menyatakan bahwa :

“sebenarnya saya tidak paham_ sekali apa )éan% rlglimatlﬁudi dgumrﬁgh

szrﬁ(a()tg%ggMclg%gﬁns%i%%rfsesr%%t geél?tl)ﬁar?%ris?sif\(/)lllg tapi begitu sgtgeléh hamil

Denieiasan Kita Sucah bich Kupahami aoh 1) Uampak POKOIOOR yan

urasakan saya selalu bersedih, saya stress bahkan sempat mau bunuh diri
karena saya tidak bisa lagi melanjutkan hidup karena kebetulan saya

40_Sandra, Dinamika Psikologis Interaksi, Konsep Diri, dan Identitas Online, Disertasi (
Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 2012), h. 41.
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masih sekolah dulu terus tidak tau bagaimana cara saya menyampaikan
kepada orang tua saya”.*

Jadi pada saat penulis melakukan wawancara tersebut, penulis terlebih
dahulu menjelaskan apa yang dimaksud dengan dampak psikologis dikarenakan
salah satu informan tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan dampak
psikologis dari pertanyaan penulis.

Dari hasil wawancara di atas informan mengemukakan bahwa pada saat
hamil di luar nikah ia mengalami perasaan sedih, stress, bahkan sempat ingin
mengakhiri hidupnya dikarenakan pada saat itu informan masih berstatus pelajar
di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan. Hal tersebut memunculkan
kebingungan pada informan karena memiliki masalah pada kasus hamil di luar
nikah, sementara itu informan masih sekolah dan takut menyampaikan kepada
orang tua. Sehingga dapat dilihat bahwa masalah psikologis yang ada berupa
stress, sedih, takut dan kebingungan.

Sebagaimana hal tersebut juga diungkapkan pada wanita hamil di luar
nikah lainnya di Kelurahan Tonyamang mengenai dampak psikologis yang
dialami pada saat hamil.

Sy Sé‘%%ac%aﬁ?ﬁglg‘al“ﬁéﬁ“rﬂ%%ﬁ Uik ananakcan perasaan 1okt Kalau maiau
a

orang-orang sekitar saya khususnya keluarga saya ladi saya memilih keluar
dari rumah untuk mencari ketenangan dan solusi”.*

Dari hasil wawancara tersebut informan mengemukakan bahwa dampak
psikologis yang dialami oleh informan di atas yaitu ia merasa stress, gelisah,
bahkan informan pernah meninggalkan rumahnya atau kabur dari rumahnya
untuk mencari ketenangan serta mencari solusi dari permasalahan yang sedang

dialami dan informan merasa cemas dan takut untuk menghadapi orang-orang

“1RJ, 22 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 31 Juli 2021.
42.38Y, 25 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 09 Agustus 2021.
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sekitarnya khususnya pada keluarga karena responnya pasti negatif dan akan
dijauhi oleh keluarga.

Seseorang yang mengalami hamil di luar nikah pasti akan menimbulkan
banyak masalah bagi keluarga terutama bagi orang tua tidak hanya perasaan malu
yang ditimbulkan akan tetapi juga merusak nama baik keluarga serta
mengecewakan bagi keluarga lainnya, kemudian bukan hanya itu yang akan
menimbulkan masalah akan tetapi juga masalah bagi lingkungan masyarakat
sekitar, pun akan memberikan respon yang negatif seperti menghindari wanita
yang hamil di luar nikah.

Kesulitan psikologis juga dirasakan oleh informan RS yang juga

mengalami hamil di luar nikah berikut dalam wawancaranya :

“saya sangat stress dalam menjalani hidup karena perasaan takutku
képada keluarga karena sudah melakukan kesalahan yang sangat fatal
menurutku serfa sudah merusak kepercayaan kepada kéluarga, dan telah
merusak nama baik keluarga besarku”.*

Dari hasil wawancara di atas informan mengemukakan bahwa ia
mengalami stress dalam menjalani kehidupan kedepannya serta informan juga
merasa takut kepada keluarga karena informan telah melakukan kesalahan yang
sangat berat atau kesalahan fatal serta kepercayaan yang diberikan dari keluarga
telah dirusak oleh informan dan fatalnya informan telah mencoreng atau merusak
nama baik keluarga besarnya di lingkungannya.

b. Kesulitan-Kesulitan Fisiologis

Kesulitan-kesulitan hamil di luar nikah pun memberikan dampak bagi

kesulitan fisiologis yang dialami pada wanita hamil di luar nikah di Desa lainnya

berikut hasil wawancaranya :

%3RS, 22 Tahun, IRT, Telah Menikah, diwawancarai pada tanggal 26 Juli 2021.
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“Kalau, dibilang kesulitan apa yang dirasakan pada saat itu banyak sekali
kesulitan-kesulitan yang menekan sehingga saya tidak bisa ‘menyebut
semua, salah satu Kkesulitan gan saya rasakan yaitu saya tidak bisa
makan, saya menyiksa diri bahkan pernah merasakan dipukul sama
bapakku karena perasaan malu dan kecewanya orang tua yang tidak bisa
lagi naterima karena telah merusak nama baik keluarga, Jjadi saya terus
menangis sampai mata saya membengkak”.#

Dari hasil wawancara diatas informan mengemukakan bahwa pada saat
hamil di luar nikah seseorang tidak terlepas dengan kesulitan seperti yang
dialami pada wanita yang ada di Kelurahan Tonyamang, ia merasakan kesulitan
seperti informan tidak bisa makan, kemudian menyiksa dirinya sendiri bahkan
wanita tersebut pernah dipukul oleh orang tuanya dikarenakan perasaan malu
serta kecewa yang dirasakan oleh orang tuanya karena informan tersebut telah

merusak nama baik keluarganya.

Kesulitan fisiologis juga dialami oleh informan lain yang hamil di luar
nikah antara lain mengalami insomnia atau kesulitan untuk tertidur.
Permasalahan ini cukup buruk bagi wanita hamil yang mengandung atau
menyusui karena masih membutuhkan banyak tenaga dalam mengurus
kehamilan atau anaknya kelak. Adapun hal tersebut dijelaskan oleh salah seorang
informan dalam wawancaranya yang menyatakan bahwa:

“kalau saya kesulitan yang saya alami_itu saya susah tidur karena selalu
saya pikir masalah yang saya alami bilang sampai kapan selesai ini
masalah, masa saya ‘selalu mau begini terus, saya hampir setiap hari
begadang sampai” tembus pagi karena pikiran yang menumpuk dan
banyak beban.#

Berdasarkan wawancara di atas informan mengemukakan bahwa ia

mengalami kesulitan tidur diakibatkan karena pikiran yang menumpuk, beban

#RJ, 22 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 31 Juli 2021.
RS, 22 Tahun, IRT, Telah Menikah, diwawancarai pada tanggal 26 Juli 2021.
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yang banyak serta masalah yang belum selesai sehingga mengakibatkan informan

setiap harinya begadang bahkan sampai tembus pagi.

Kesulitan fisiologis juga dialami oleh informan lain yang merasakan
bagaimana kondisi fisiologisnya pada saat keluarga memukulnya yang
menyebabkan luka memar pada bagian tubuhnya. Adapun hal tersebut dijelaskan
oleh salah seorang informan dalam wawancaranya yang menyatakan bahwa:

“waktu orang tua saya mengetahui itu masalah yang saya alami, saya
langsung dipukul sama keluarga yang lain karena peraSaan malu dan
kecewanya sama saya yang mengakibatkan Iluka memar yang
menyebabkan rasa sakit”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa pada saat
orang tua informan mengetahui apa yang sebenarnya yang terjadi pada informan,
maka informan dipukul oleh pihak keluarga karena perasaan malu dan kecewa
maka keluarganya memukul yang mengakibatkan tubuhnya mengalami luka

memar yang menimbulkan rasa nyeri dan sakit.

c. Kesulitan-Kesulitan Sosial
Kesulitan-kesulitan wanita hamil di luar nikah juga berdampak pada

lingkungan sosial yang dialami oleh informan berikut dalam wawancaranya:

“kalau responnya tetangga pada saat itu sama saya, yah pasti responnya
jelek, kalau saya keluar dari rumah baru kumpul ibu-ibu depan rumah
macerita seperti kalau saya nacerita karena melihat ke saya terus dengan
penglihatannya yang sinis”.+

Dari wawancara di atas dengan informan SY dapat dipahami bahwa di

lingkungan masyarakat informan jika keluar dari rumah biasanya ibu-ibu yang

43Y, 25 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 09 Agustus 2021.
473Y, 25 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 09 Agustus 2021.
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depan rumah informan bercerita dan melihat informan dengan tatapan yang
tajam.

Adapun kesulitan-kesulitan yang serupa dirasakan oleh informan inisial RJ
di lingkungan keluarga serta di lingkungan masyarakat yaitu berikut hasil

wawancara yang penulis lakukan :

“kalau di lingkungan keluarga_saya responnya sangat jelek apalagi dari
awal saya pacaran orang tua tidak merestui hubungan Saya dengan pacar
saya jadi pasti menimbulkan rasa_kecewa yang dirasakan oleh orang tua
saya, tidak ada mi juga yanE bicaraika di rumah intinya seolah-olah
tidak pedulimi semua pihak keluarga, kalau di lingkungan masyarakat
itu tidak semuaji kucilkanka adaji sebagian tetangga saya yang" peduli
sama saya yang biasa menguatkan atau memberikan nasihat’”.®

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa di lingkungan keluarga
informan RJ awalnya tidak merestui hubungan informan dengan sang pacar dan
tentunya sangat menimbulkan perasaan kecewa yang dirasakan oleh orang tuanya
sehingga tidak memperdulikan informan, kemudian di lingkungan masyarakat
tidak semua mengucilkan informan RJ akan tetapi ada beberapa orang yang tetap
peduli yang berusaha menguatkan informan dan memberikan nasihat-nasihat
untuk informan atas kesalahan yang dihadapi oleh informan.

Seperti hasil wawancara yang penulis dapatkan dalam wawancara yang

menyatakan bahwa :

“pada saat saya hamil, lingkungan sekitar saya juga mengucilkan seolah-
olah saya jadi bahan gosip di masyarakat akan tetapl tidak semuaji
tetangga saya gang begitu jadi saya selalu di dalam rumah mengurung
diri padahal sebenarnya saya butuh dorongan”.*

Hasil dari wawancara di atas dapat dipahami bahwa lingkungan masyarakat
sekitar juga mengucilkan informan inisial RJ akan tetapi tidak semua

lingkungannya memberikan respon negatif dan ada juga yang memberikan

%8RJ, 22 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 31 Juli 2021.
RS, 22 Tahun, IRT, Telah Menikah, diwawancarai pada tanggal 26 Juli 2021.
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respon positif kepada informan. Hal inilah yang membuat informan lebih
memilih untuk selalu berada di dalam rumahnya atau mengurung diri pada saat
kondisi tersebut, padahal sebenarnya informan sangat membutuhkan dorongan
untuk dikuatkan.

Pada saat seseorang hamil di luar nikah tidak semua keluarga memberikan
dukungan ataupun memberi arahan terkadang keluarga hanya memberikan
masalah baru bagi seseorang yang hamil di luar nikah, bahkan lingkungan
masyarakat sekitar pun biasanya memberikan respon yang negatif, bahkan
biasanya ada yang mengucilkan. Padahal pada saat-saat seseorang mengalami
kesulitan, seseorang sangat membutuhkan dorongan dan penyemangat untuk
bangkit kembali dari masalah yang dihadapi.

d. Kesulitan-Kesulitan Ekonomi

Membangun rumah tangga tentunya akan membutuhkan yang namanya
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, akan tetapi tidak semua
kondisi ekonomi seseorang yang berumah tangga bernasib beruntung apalagi jika
kedua pasangan melangsungkan pernikahan di usia mudah dan tidak mempunyai
pekerjaan tetap. Kondisi seperti ini tentunya akan memberikan kesulitan dalam
perekonomian dalam membangun rumah tangga. Kesulitan ekonomi bagi
pasangan yang melangsungkan pernikahan dalam kondisi hamil di luar nikah
menimbulkan kesulitan pada perekonomiannya akan tetapi tidak semua, berikut
pernyataan salah satu informan dalam wawancaranya:

“kalau masalah kesulitan keuangan sudah pasti itu bahkan bisa dikatakan
Komaian Saya JUS Sonhg bertenoiar S s ke and pakiran Kamm
masih labil apalagi masalah ekonomi serta saya_juga pusing dan stress
CobUthanTYa, BAGAITIaNS. Toembasarkannya AKrenEkal SuBrmy SiyA

belum mempunyal pekerjaan tetap kemudian masih menumpangka di
rumah orang tuaku yang membuat saya juga menjadi malu untuk
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bergantung kepada orang tua, kemudian tidak lama itu rumah tar]gga
saya bertahan kami pun memutuskan untuk bercerai karena sudah tidak
cocok lagi”.%

Dari hasil wawancara di atas informan mengemukakan bahwa ia
mengalami kesulitan dalam keuangan atau kesulitan dalam perekonomian
dikarenakan informan belum mempunyai pekerjaan sama sekali yang
menyebabkan informan sering bertengkar dengan suaminya serta pikiran
informan dengan suaminya yang masih labil terutama pada masalah
perekonomian karena suami informan juga belum mempunyai pekerjaan yang
tetap untuk bisa menafkahi keluarganya kelak jika anaknya sudah lahir pasti akan
membutuhkan biaya yang tidak sedikit serta informan juga merasa bingung dan
pusing bagaimana membesarkan anaknya pasti semua membutuhkan biaya,
kemudian informan juga masih tinggal bersama kedua orang tuanya maka dari itu
informan merasa malu jika akan bergantung kepada orang tuanya, dan
pernikahan informan tidak bertahan lama dikarenakan sering terjadi perbedaan
pendapat yang membuat pernikahannya harus kandas di tengah jalan.

Kesulitan ekonomi juga dialami oleh informan lainnya yang juga menjadi
salah satu informan penulis, berikut dalam wawancaranya :

“waktu itu saya sangat kesulitan dalam keuangan karena keluarga saya
gk samy. Ly Hanya. Bekeria. schapen pet akan toun
penghasnann%a tidak seberapa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari

Kang menyebabkan saya dan suami pusing memikirkan masalah
euangan kedepannya”.®

Dari hasil wawancara di atas informan mengemukakan bahwa ia juga
mengalami kesulitan dalam keuangan karena informan merupakan bukan

kalangan dari keluarga yang berkecukupan dalam segi ekonomi, sedangkan

S0 RJ, 22 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 31 Juli 2021.
51 RS, 22 Tahun, IRT, Telah Menikah, diwawancarai pada tanggal 26 Juli 2021.
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suami informan bekerja sebagai petani yang berpenghasilan tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari untuk keluarganya. Hal tersebut membuat
informan dengan suaminya pusing untuk memikirkan masalah keuangan agar
dapat mencukupi keluarganya kedepannya.
Kesulitan ekonomi juga dialami oleh informan berikut dalam
wawancaranya:
“kalau saya masalah keuanganku itu sudah pastimi menjadi kesulitanku
karena kita juga belum bekerja masih sama orang tuaku ka tinggal
kemudian nda bertahan lama dulu pernikahanku_ terus sudah berceraima

sama suamiku jadi tentu saya sangat stress bagaimana menghidupi anak
saya nantinya’.>

Berdasarkan hasil wawancara di atas informan mengemukakan bahwa ia
mengalami kesulitan ekonomi dikarenakan belum mempunyai pekerjaan
kemudian ia masih bergantung kepada kedua orang tuanya atau masih
menumpang bersama orang tuanya, sedangkan pernikahan informan tidak
bertahan lama dengan suaminya dikarena perceraian yang membuat informan
semakin stress, ia berpikiran bagaimana kelak informan memenuhi kebutuhan
hidupnya bersama dengan anaknya.

Perilaku resiliensi dalam menghadapi kesulitan pada wanita hamil di luar
nikah di Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten
Pinrang.

Seseorang yang mampu melanjutkan hidup setelah ditimpa kemalangan
atau setelah mengalami tekanan yang berat bukanlah hal yang mudah untuk
dilakukan, hal tersebut menggambarkan adanya kemampuan tertentu pada

individu yang dinamakan perilaku resiliensi.

28Y, 25 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 09 Agustus 2021.



69

Menjadi resiliensi bukan berarti seseorang tidak akan menghadapi stress
dan peristiwa buruk, karena kemampuan resiliensi juga melibatkan kemampuan
mengatasi rasa sakit dan penderitaan. Beberapa orang mungkin dipandang lebih
tangguh dari pada yang lain saat menghadapi peristiwa buruk, tetapi resiliensi
tidak seperti itu. Resiliensi bukanlah ciri kepribadian yang hanya dimiliki
beberapa orang saja.

Perilaku resiliensi dalam menghadapi kesulitan-kesulitan pada wanita
hamil di luar nikah sangat dibutuhkan untuk bangkit dan melanjutkan hidup,
dapat mengatasi perasaan stress, trauma, tekanan emosi, dan kesulitan-kesulitan
lainnya. Adapun ciri-ciri individu yang mempunyai resiliensi yaitu:

a) Intelektual yang baik dan kemampuan memecahkan masalah

b)  Mempunyai temperamen yang easy-going dan kepribadian yang dapat
beradaptasi terhadap perubahan

c)  Mempunyai self image yang positif dan menjadi pribadi yang efektif.

Mengenai perilaku resiliensi pada wanita hamil di luar nikah dalam
menghadapi kesulitan dalam wawancara dengan salah satu informan yaitu :

a. Perilaku Resiliensi dalam menghadapi Kesulitan Psikologis
Pada saat informan mengalami kesulitan-kesulitan psikologis adapun cara

informan untuk mengatasinya yaitu berikut hasil wawancaranya:

“pada saat saya mengalami stress, yang saya lakukan itu saya
mendekatkan diri dan berdoa kepada Allah kemudian ada salah satu
sahabat saya yang saya percaya yang selalu kutempati curhat tentan
masalahku, dan selalu memberikan saya arahan serta dukungan untu
mamEu melewati masalah saya kemudian saya dengar apa yang sahabat
saya katakan” 5

3RJ, 22 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 31 Juli 2021.
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Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa pada saat informan
mengalami kesulitan-kesulitan psikologis, informan mendekatkan diri dan
senantiasa berdoa kepada Allah Swt, kemudian informan mendapat arahan serta
dukungan dari salah satu sahabatnya yang informan percaya yang mampu
memberikan solusi sehingga informan mendengarkan apa yang disampaikan oleh
sahabatnya untuk bangkit kembali dari masalah yang dialami.

Terkait yang diungkapkan informan dapat dilihat berdasarkan teori
resiliensi yang terkait dengan aspek-aspek resiliensi yaitu | Can atau kemampuan
sosial yaitu individu mencari hubungan yang dapat dipercaya dimana individu
dapat menemukan seseorang untuk meminta pertolongan, berbagi perasaan dan
perhatian untuk mencari cara terbaik untuk mendiskusikan dan menyelesaikan
masalah yang dialami.

Adapun hasil wawancara dari informan lainnya yang juga mempunyai

perilaku resiliensi yaitu:

“kalau saya selalu berpikiran positif dan sabar hadapi masalah, karena
saya percaya pasti ada hikmahnya semua masalah yang dihadapi, jadi
Isakalia?\”sgja meskipun bukan persoalan gampang masalah yang saya
aku .

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa informan selalu
berpikiran positif dalam menghadapi masalahnya dan informan yakin bahwa
setelah masalah menimpanya pasti ada hikmah dibalik semua masalah yang
dihadapi meskipun masalah informan termasuk masalah berat. Hasil dari
ungkapan informan tersebut berdasarkan yang dijelaskan dalam Alguran surah
Al-Bagarah:157 :

& %

fa’:wf,’/T’; Lo oo wd S w A (T o Y- I
OJM{““%‘SJ"%«4“\-&)}(‘*@—:’)&“—’53*4?@—)39&;‘3}‘

4RS, 22 Tahun, IRT, Telah Menikah, diwawancarai pada tanggal 26 Juli 2021.
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Berdasarkan surah di atas yang menjelaskan bahwa jika seseorang bersabar
dalam menghadapi ujian atau musibah merekalah orang-orang yang akan
mendapat petunjuk. Jadi telah dijelaskan dalam surah Al-Bagarah bahwa jika
seseorang bersabar dalam menghadapi ujian atau musibah yang menimpanya
kemudian bersabar maka dia termasuk orang-orang yang kelak akan mendapat
petunjuk dari Allah Swt.

Adapun perilaku resiliensi dari informan lainnya yaitu berikut dalam

Wwawancaranya :

“perlahan-lahan saya menerima kenyataan_bahwa inilah takdir hidup dan
saya percaya diri bahwa pasti masalah ini akan berlalu dan saya mampu
melewati Ini  masalah _meskipun awalnya stresska dan sempat
meninggalkan rumah tapi lama-kelamaan tidakmi karena saya percaya
diri bahwa akan selesaiji nanti pada waktunya”.%

Dari hasil wawancara di atas informan mengemukakan bahwa salah satu
perilaku resiliensi informan yaitu ia memiliki rasa percaya diri bahwa masalah
yang dihadapi informan akan selesai kelak pada waktunya, meskipun awalnya
informan meninggalkan rumahnya karena selalu gelisah akan tetapi informan
selalu percaya masalah akan selesai serta informan menyadari bahwa masalah
tersebut telah ditakdirkan dalam hidupnya. Hal yang diungkapkan informan di
atas termasuk dalam faktor-faktor resiliensi individu yang telah dijelaskan pada
faktor-faktor reseliensi | am atau kekuatan diri yang berasal dari dalam individu
misalnya percaya diri.

b. Perilaku Resiliensi dalam menghadapi Kesulitan Fisiologis
Berbagai cara yang dilakukan individu untuk mampu melewati kesulitan-

kesulitan fisiologis pada saat hamil di luar nikah, berikut wawancara dengan

%58Y, 25 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 09 Agustus 2021.
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informan yang mempunyai perilaku resiliensi dalam menghadapi kesulitan
fisiologis :

“cara saya mengatasi kesulitan-kesulitan pada saat di pukul oleh keluarga

aitu bersabar kemudian mengakui semua kesalahan yang telah saya

akukan disertai dengan rasa penyesalan dan saya berusaha tidak emosi
meskipun dalam kondisi yang saya rasakan sangat berat”.5

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa informan pada saat itu
bersabar dan mengakui semua kesalahan yang telah dilakukan oleh informan, dan
informan juga merasa sangat menyesal dengan apa yang telah diperbuat
kemudian informan juga selalu berusaha untuk tetap tidak emosi dalam
menghadapi keluarga, meskipun informan merasakan hal yang tidak biasa dalam
dirinya, hal yang diungkapkan informan tersebut berkaitan dengan aspek-aspek
resiliensi yaitu pengaturan emosi dengan cara tenang yang dimana informan
mampu membuat dirinya berada dalam keadaan tenang, yaitu dengan mengontrol
perasaan.

Perilaku resiliensi juga dimiliki oleh informan lainnya yaitu berikut dalam

wawancaranya yang menyatakan bahwa :

“saya memberanikan diri untuk mengatakan kepada oranq< tua yang
sebenarnya, dan saya siap menan?gung semua resiko yang akan terjadi,
dan akhirnya saya dapat merasa fenang setelah berbicara kepada orang
tua meskipun awalnya orang tua marah akan tetapi pada akhirnya
menerima semua kenyataan yang telah terjadi”.>

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa informan berinisiatif
untuk memberitahukan apa yang dialami sebenarnya kepada orang tuanya,
meskipun informan mengetahui resiko yang akan terjadi tetapi informan siap

menanggung apapun resikonya kelak. Setelah informan membeberkan masalah

6RJ, 22 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 31 Juli 2021.

RS, 22 Tahun, IRT, Telah Menikah, diwawancarai pada tanggal 26 Juli 2021.
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kepada orang tuanya informan merasa tenang dan hasil awalnya orang tua
informan merespon dengan sangat marah, namun lama-kelamaan orang tuanya
menerima kenyataan yang telah terjadi pada anaknya, sehingga memberikan
solusi untuk anaknya.

Hasil wawancara di atas berkaitan dengan aspek-aspek resiliensi pada
fokus (focusing) dimana individu mempunyai keterampilan untuk berfokus pada
permasalahan yang ada sehingga memudahkan individu untuk menemukan solusi
dari permasalahan yang dihadapi, atau individu hanya fokus untuk mencari solusi
permasalahan, informan tidak berfokus kepada permasalahan akan tetapi lebih
kepada solusinya.

Perilaku resiliensi juga dilakukan oleh informan SY berikut dalam

Wawancaranya.

“saya hanya bisa bersabar dan percaya diri pasti bisa melewati masalah
tersebut meskipun tidak ada yang membantu saya pada saat itu semua
hanya menyalahkan tetapi saya Selalu yakin saya pasti bisa melewati
semuanya, dan betul yang saya bllan%8 meskipun kita sendiri kalau

2

berusaha pasti bisa melewati semuanya”.

Dari hasil wawancara di atas informan mengemukakan bahwa informan
hanya bisa bersabar disertai dengan rasa percaya diri yang dimiliki bahwa
informan akan sanggup melewati masalah yang dialami, meskipun pada saat itu
informan hanya sendiri tidak ada yang membantu dikarenakan keluarganya
hanya menyalahkan, akan tetapi informan dapat bangkit kembali dari
permasalahan yang dihadapi, dan hasilnya informan dapat untuk melanjutkan

aktifitasnya di masyarakat kembali.

8SY, 25 Tahun, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 09 Agustus 2021.
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Hasil wawancara di atas dengan informan berkaitan dengan aspek-aspek
resiliensi pada optimisme yaitu bagaimana individu memiliki rasa percaya diri
dengan kondisi kehidupan yang dialami, maksudnya yaitu individu memiliki
keyakinan atau memiliki kepercayaan diri bahwa segala sesuatu yang terjadi
akan lebih baik jika kita mempunyai rasa percaya diri untuk melewati
permasalahan yang dialami untuk dapat bangkit kembali menjalani kehidupan.

c. Perilaku Resiliensi dalam menghadapi Kesulitan Sosial

Pada saat hamil di luar nikah tentunya wanita yang mengalami akan
menimbulkan kesulitan-kesulitan yang terjadi pada dirinya di lingkungan
masyarakat atau lingkungan sosial. Kesulitan-kesulitan tersebut akan berdampak
pada diri wanita yang mengalaminya, akan tetapi wanita tersebut dapat
menghadapi kesulitan-kesulitan yang terjadi di lingkungan masyarakat dengan
keterampilan perilaku resiliensi yang ada pada dirinya. Berikut hasil wawancara
pada wanita yang hamil di luar nikah yang memiliki perilaku resiliensi dalam
dirinya:

“cara saya menghadapi kesulitan-kesulitan yang ada di lingkungan
a0 Cikaakan. S, Tenoga Kalau borsifat ttak Baik magkipan

mungkin tetangga menilai saya jelek tetapi saya tetap percaya diri bisa
melewati semuanya”.®

Dari hasil wawancara di atas informan mengemukakan bahwa informan
menghadapi kesulitan-kesulitan di lingkungan masyarakat sekitarnya dengan
perasaan selalu bersabar dengan apa yang terjadi pada dirinya, kemudian
informan tidak mendengarkan apa yang dikatakan oleh tetangga-tetangganya

yang bersifat tidak membangun atau tidak memberikan motivasi yang dapat

%938Y, 25 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 09 Agustus 2021.
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merusak mental informan, meskipun tetangganya menilai dengan buruk informan
akan tetapi informan tetap percaya diri pasti bisa untuk melewati semua masalah
yang dihadapi tanpa mendengar ucapan yang tidak memberikan arahan untuk
bangkit.

Hasil dari wawancara informan di atas berkaitan dengan faktor-faktor
resiliensi individu yaitu I Can (kemampuan sosial) dimana individu mampu
memecahkan masalah atau individu dapat menilai sesuatu masalahnya serta
mengetahui apa yang dibutuhkan agar dapat memecahkan masalahnya
maksudnya individu dapat memilah perkataan dari tetangganya yang jelek maka
individu akan mengabaikan akan tetapi jika perkataan atau ucapan tetangganya
bersifat membangun serta memberikan motivasi maka individu akan
mendengarkannya untuk dijadikan sebagai salah satu cara untuk memecahkan
masalahnya individu dapat mengetahui bantuan apa yang dibutuhkan dari orang
lain serta berkaitan pula dengan | Have (dukungan eksternal) yaitu dimana
individu dibantu oleh sumber dari luar yang meningkatkan resiliensi pada
individu yang membantu memberikan semangat agar individu mandiri dalam
menyelesaikan masalah.

Perilaku resiliensi dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang ada di
lingkungan masyarakat juga dilakukan oleh informan lain berikut dalam

Wwawancaranya.

“saya selalu berusaha untuk meminta maaf kepada keluarga yang telah
saya kecewakan dan sangat menyesali perbuatan saya serta berani
meéngakui semua kesalahan yang. telah saya perbuat dan saya selalu
sabar menerima dan menghadapi semua masalah yang telah terjadi
sehingga perlahan-lahan perasaan saya menjadi legah dan saya dapat
menyelesaikan masalah saya”.®

80RJ, 22 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 31 Juli 2021.
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Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa perilaku
resiliensi informan yaitu informan senantiasa berusaha untuk meminta maaf atas
apa yang telah dilakukan yang menimbulkan kekecewaan terhadap keluarga
kemudian menyesali semua perbuatan yang telah dilakukan serta mengakui
semua kesalahannya kepada keluarganya terutama kepada orang tuanya
kemudian informan selalu dibarengi dengan perasaan sabar dalam menerima dan
menghadapi masalah yang terjadi pada dirinya sehingga perlahan-lahan informan
merasa legah dan dapat mengatasi masalah yang dialami.

Hasil wawancara diatas berkaitan dengan faktor-faktor resiliensi individu
khususnya pada faktor 1 Am (kekuatan diri) maksudnya faktor 1 Am tersebut
berasal dari dalam diri individu seperti perasaan, tingkah laku dan kepercayaan
yang terdapat dalam diri seseorang. Faktor I Am terdiri dari beberapa bagian
salah satunya yaitu mandiri dan bertanggung jawab, maksudnya individu dapat
mempertanggung jawabkan perbuatannya serta menerima berbagai konsekuensi
dari perilakunya.

Informan lain juga mengatakan hal yang serupa seperti di atas, berikut

ungkapan dalam wawancara informan sebagai berikut:

“jadi cara saya untuk keluar dari masalah yaitu dengan cara yahh pastinya
tidak terlepas yang namanya selalu sabar dan tentunya Selalu berdoa
kepada Allah Swt serta saya selalu berpikiran positif dalam menghadapi
masalah yang ada, dan saya oran?nya cuek dan masa bodoh tidak peduli
dengﬁ? apayang dikatakan oleh lingkungan sekitar yang bersifat
negatif”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa cara informan

mengatasi masalahnya dengan cara selalu bersabar dan tidak terlepas dengan doa

dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. disertai dengan selalu berpikiran positif

61RS, 22 Tahun, IRT, Telah Menikah, diwawancarai pada tanggal 26 Juli 2021.
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dalam menghadapi masalah dan bersikap masa bodoh atau tidak peduli dengan
apa yang dikatakan oleh lingkungan sekitar yang bersifat tidak negatif atau tidak

menguntungkan.

Berdasarkan wawancara dari informan yang sangat saya apresiasi dan
menjadi motivasi buat para pembaca nantinya, berikut kutipan dari informan

tersebut dalam wawancaranya yaitu :

“jadi saya mempunyai motivasi bahwa bagaimanapun keadaan dan
kondisi  saya kedepannya saya tidak pernah sedikit pun untuk berpikiran
menggugurkan kandungan saya, malahan saya sangat menyayanginya
dan merawatnya hingga besar meskipun saya tidak pernah mengetahui
bagaimana kejadian Kedepannya yang akan saya hadapi, akan tetapi
saya tetap berpikir bahwa anak’ini tidak bersalah dan merupakan titipan
dari Allah Swt, yang salah hanyalah saya”.%?

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu
informan sangat memberikan motivasi bagi informan sendiri dan pembaca bahwa
bagaimanapun kondisi seseorang pada saat hamil di luar nikah informan tidak
pernah berpikiran untuk berbuat buruk untuk menggugurkan kandungannya,
justru informan berinisiatif untuk menyayangi dan merawatnya hingga besar
meskipu informan tidak mengetahuai bagaimana resiko yang akan dihadapi
kedepannya. Informan beranggapan bahwa masalah yang dihadapi adalah salah
informan sendiri dan anak yang dikandungnya tidak pernah bersalah dan titipan
dari Allah Swit.

Resiliensi sangat penting dalam kehidupan manusia apalagi setelah ditimpa
kemalangan. Resiliensi sangat berperan penting pada individu yang sedang
mengalami tekanan masalah. Seperti contoh pada penelitian penulis pada wanita

yang mengalami kesulitan-kesulitan pada saat hamil di luar nikah, ketika

623Y, 25 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 09 Agustus 2021.
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seseorang mengalami suatu problem atau masalah yang berlebihan maka banyak
menimbulkan dampak negatif yang akan berpengaruh pada kessehatan fisik
ataupun psikis. Disinilah resiliensi sangat dibutuhkan untuk memberikan
motivasi positif baik yang dilakukan oleh orang-orang terdekat atau lingkungan
sekitar pada individu yang mengalami kesulitan-kesulitan.
d. Perilaku Resiliensi dalam menghadapi Kesulitan Ekonomi

Seseorang yang memiliki resiliensi tentunya dapat melewati berbagai
kesulitan yang dialami, tidak menutup kemungkinan kesulitan ekonomi pun
dapat diatasi seperti yang diungkapkan oleh informan dalam penelitian penulis
berikut dalam wawancaranya:

“cara saya menghadapi kesulitan ekonomi yah dengan cara pasti bersabar
dan menerima semuanya bahwa semuanya sudah diatur oleh Allah Swt
termasuk rezeki, mau tidak mau harus mi diterima kondisi, untuk
memenuhi kebutuhanku dulu itu biasanya saya bantu mamaku bikin kue

untuk dijual terus darisitumi penghasilanku sedikit-sedikit setelah saya
bercerai dengan suamiku”.%

Berdasarkan hasil wawancara di atas informan mengemukakan bahwa ia
memiliki perilaku resiliensi dengan cara bersabar dan menerima semua yang
telah terjadi dan percaya bahwa semua yang telah terjadi sudah diatur oleh Allah
Swt termasuk rezeki, jadi informan bersabar menjalani kehidupannya meskipun
kondisinya kesulitan dalam ekonomi. Informan membantu orang tuanya
berjualan kue untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari pasca perceraiannya
dengan sang suami.

Adapun perilaku resiliensi juga dimiliki oleh informan berikut dalam
wawancaranya :

“kalau saya masalah ekonomi itu saya harus mencari pekerjaan sendiri

bagaimanapun caranya saya harus mandiri karena suamiku tidak
seberapaji penghasilannya jadi yah memang haruska ikut bekerja untuk

8RJ, 22 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 31 Juli 2021.
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meringankan bebannya agar bisaka belikan susu dan kebutuhan lainnya
untuk anakku”.5

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan informan mengemukakan
bahwa ia harus bekerja sendiri dan mandiri untuk membantu meringankan beban
suaminya dikarenakan suaminya berpenghasilan pas-pasan sehingga informan
harus bekerja sendiri agar ia mampu membelikan anaknya kebutuhan susu
formula dan kebutuhan hidup lainnya.

Hasil wawancara informan di atas berkaitan dengan faktor-faktor resiliensi
individu yaitu I Am (kekuatan diri) berupa kekuatan yang terdiri dari beberapa
bagian salah satunya yaitu mandiri dan bertanggung jawab dengan permasalahan
yang dihadapi tanpa menyusahkan orang lain.

Adapun perilaku resiliensi lainnya juga dimiliki oleh informan berikut
dalam wawancaranya :

“kalau saya itu caraku hadapi masalah keuangan itu bisa dibilang susahka
karena Derceraima juga sama suamiku jadi jalan satu-satunya itu saya
_an% bekerja dengan bantu-bantu orang untuk mendapatkan uang karena
idak mungkin juga samaka orang tuaku minta, jadi sayami yan(t:; Rekerja

u

apapun itu asalkan halalji dan bisa beli kebutuhan ku dan kebutuhannya
anakku”.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas informan mengemukakan bahwa ia
telah bercerai dengan suaminya sehingga ia harus bekerja dengan cara membantu
orang-orang disekitarnya apapun yang penting halal dikarenakan informan tidak
mau menyusahkan orang tuanya sehingga ia bekerja untuk memenuhi
kebutuhannya dan anaknya, karena sebagai orang tua tunggal itu tidak mudah
apalagi di usia masih mudah.

Salah satu resiko yang dihadapi pada kasus hamil di luar nikah adalah

perceraian. Pernikahan yang belum dipersiapkan, baik secara mental dan

8RS, 22 Tahun, IRT, Telah Menikah, diwawancarai pada tanggal 26 Juli 2021.
853Y, 25 Tahun, IRT, Single Parent, diwawancarai pada tanggal 09 Agustus 2021.
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finansial kedua pasangan mengakibatkan kondisi krisis yang menjadi kondisi
yang mengakibatkan pernikahan sebagai dampak dari ketidaksiapan kedua belah
pihak, namun pernikahan tetap dilaksanakan sebagai resiko dari kehamilan.

Jadi untuk memperkuat hasil penelitian penulis, maka penulis juga
mewawancarai salah satu tetangga dari informan yang juga merupakan kerabat
keluarganya untuk mendapatkan fakta yang sebenarnya yang terjadi. Berikut
wawancara yang penulis lakukan:

“kalau masalah hamil di luar nikah, iya memang betul, akan tetapi saya
sebagai kerabat keluarga tidak bisa menghakimi karena sudah terlanjur,
kita ambil saja sisi baiknya dan kami hanya dapat memberikan masukan-
masukan karena kami yakin ada hikmahnya, kemudian SY dikenal sosok
yang baik dan rajin, séhingga kami juga merasa kasian dengan apa %/anﬁ

ela

dialami tetapi tidak semua Kkerabat menerima kenyataan yang fel
terjadi”.®®

Berdasarkan hasil wawancara di atas di atas dengan salah satu kerabat
informan SY ia mengemukakan bahwa SY betul mengalami kehamilan di luar
nikah, akan tetapi kerabat SY tetap menjaga nama baik SY meskipun ia
membenarkan kejadian tersebut, kemudian kerabat keluarga SY beranggapan
bahwa ia tidak boleh mengumbar aib keluarganya sendiri, sebagai kerabat
keluarga kita hanya bisa menerima kenyataan yang telah terjadi dan tidak ikut
menghakimi seperti kerabat keluarga yang lainnya. Menurut kerabat keluarga SY
merupakan anak yang rajin membantu orang tuanya sehingga saya sebagai
kerabat hanya bisa memberikan arahan atau masukan-masukan yang positif dan
percaya bahwa apa yang telah terjadi pasti ada hikmahnya, dan tidak semua juga
pihak keluarga menerima kenyataan tersebut.

Berikut salah satu fakta dari informan RJ untuk memperkuat hasil

penelitian penulis, berikut wawancara dengan sahabat RJ :

% HN, Kerabat keluarga SY, IRT, diwawancarai pada tanggal 02 Februari 2022.
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“saa/a sebagai sahabat RJ sangat prihatin mengenai kejadian yang menimpa

RJ pada Saat itu karena usianya yang masih remaja atau masih berstatus

sebagai pelajar _harus menanggung beban yang cukup berat yang

mengharuskan _RJ untuk berhenti  sekolah™ karena keadaan Yyang

menlm{)anya. Jika masalah mengenai hamil di luar nikah saya sebagai

sahabat sudah pasti mengetahui karena RJ serlntg menceritakan kejadian
u

Kang dialaminya sehingga meminta saya untuk memberikan ‘solusi

epadanya, akan tetapi meskipun saya mengetahui hal sebenarnya saya

juga tid bisa menceritakan secara detail karena hal tersebut mefupakan
Brlvam seseorang, dan penulis telah mengonfirmasi terlebih dahulu
epada RJ maka saya memberitahukan ‘yang terjadi tetapi tidak
menyeluruh”.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan sahabat informan RJ ia
mengemukakan bahwa pada saat kejadian yang dialami RJ sahabatnya sangat
prihatin melihat kondisi RJ dikarenakan pada saat itu usianya masih remaja dan
berstatus pelajar dan harus menanggung beban yang tidak biasa dialami serta RJ
harus putus sekolah dikarenakan keadaan yang tidak dapat dilanjutkan lagi.
Sebagai sahabat yang dipercaya oleh RJ maka saudari KL tempat RJ untuk
menceritakan semua keluh kesah yang terjadi pada dirinya dan berharap
mendapat solusi dari sahabatnya tersebut dan menurut sahabatnya ia tidak dapat
menceritakan aib RJ secara detail karena merupakan privasi RJ dan sahabatnya
tidak mau memberi informasi tanpa persetujuan dari RJ.

Selanjutnya fakta berikut dari salah satu tetangga informan RS untuk
menguatkan penelitian penulis, berikut dalam wawancaranya:

enuoar Keladian YANG Gralam? R Toiapl saya sempat Uk parcaE

tetapl ia tiba-tiba ‘'menikah dan saya erplzlr mungkin sudah ada

jodohnya, dan tidak Jlama kemudian” RS melahirkan, ‘maka timbullah
cerita-cerita lainnya”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan salah satu tetangga dari
informan RS ia mengemukakan bahwa sebagai tetangga ia hanya mendengar

informasi dari tetangga ke tetanggga yang lainnya mengenai kejadian yang

57 KL, Sahabat RJ, Mahasiswa, diwawancarai pada tanggal 03 Februari 2022.
% NN, Tetangga RS, IRT, diwawancarai pada tanggal 05 Feburari 2022.
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dialami RS, dan tetangganya sempat tidak mempercayai kejadian yang dialami
RS karena menurutnya pernikahannya tersebut memang karena telah berjodoh
dengan suaminya, akan tetapi beberapa bulan kemudian RS telah melahirkan dan

membuat tetangga sekitarnya heran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka penulis dapat menyimpulkan
kesulitan-keuslitan yang dialami oleh informan sebagai berikut :

Kesulitan psikologis yang dialami informan yaitu kesulitan seperti stress,
perasaan sedih, perasaan takut, cemas, gelisah bahkan terdapat diantaranya yang
berpikiran untuk mengakhiri hidupnya. Kesulitan fisiologis yang dialami oleh
informan yaitu kesulitan seperti insomnia atau kesulitan tidur, tidak bisa makan
karena beban pikiran, menangis berlarut-larut bahkan pernah dipukul.

Kesulitan sosial yang dialami informan vyaitu kesulitan seperti sulit
menyesuaikan diri, respon tetangga jelek, tidak dipedulikan, dikucilkan, akan
tetapi tidak semua lingkungan sekitar merspon jelek, sebagian ada yang peduli.
Kesulitan ekonomi yang dialami informan yaitu kesulitan seperti stress, sering
bertengkar, pusing memikirkan bagaimana memenuhi kebutuhan anak kedepan,
dan bahkan ada yang mengalami perceraian.

Adapun perilaku resiliensi wanita hamil di luar nikah dalam menghadapi
kesulitan-kesulitan yang dialami yaitu sebagai berikut :

Perilaku resiliensi dalam menghadapi kesulitan psikologis yaitu informan
selalu berdoa dan mendekatkan diri kepada Allah Swt, berpikiran positif, percaya
diri, bersabar, dan adanya dukungan dari sahabat. Perilaku resiliensi dalam
menghadapi kesulitan fisiologis yaitu tentunya tidak terlepas dari yang namanya
kesabaran, berani mengakui kesalahan serta siap menerima resiko dan menerima

kenyataan yang telah terjadi.
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Perilaku resiliensi dalam menghadapi kesulitan sosial yaitu tidak
mendengarkan apa yang dikatakan lingkugan sekitar yang bersifat negatif,
percaya diri, bersabar, bersikap bodoh amat atau cuek. Perilaku Resiliensi dalam
menghadapi kesulitan ekonomi yaitu bersabar dan menerima semua kondisinya
yang telah terjadi, serta bekerja sendiri yang penting halal karena informan tidak
mau menyusahkan kedua orang tuanya sehingga informan memilih untuk bekerja
sendiri untuk memenuhi kebutuhan anaknya meskipun ia telah bercerai dengan
suaminya dan menjadi orang tua tunggal untuk anaknya.

Saran

Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini, maka penulis bermaksud
untuk memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat baik bagi pihak
pemuda/pemudi, orang tua, pemerintah setempat, dan kepada calon peneliti
selanjutnya.

Kepada Pemuda/Pemudi

Remaja yang belum terjerumus ke hal-hal yang negatif diharapkan untuk
menghindari atau menjauhi segala hal yang negatif agar kiranya tetap waspada
sebelum terjadi.

Kepada Orang Tua

Orang tua yang anaknya mengalami kehamilan di luar nikah agar kiranya dapat
bersabar dan menerima kenyataan yang telah terjadi serta tidak menghakimi
anaknya dikarenakan keadaan atau musibah yang dialami pasti ada hikmahnya
dan diharapkan agar memberikan arahan kepada anaknya dan mengetahui

pergaulan anaknya agar kedepannya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
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Kepada Pemerintah Setempat

Para pemerintah setempat agar kiranya menyediakan lapangan pekerjaan
khususnya kepada perempuan yang mengalami kasus seperti judul penelitian
penulis apalagi jika perempuan single parents. Pemerintah dapat menyediakan
lapangan pekerjaan seperti kursus menjahit, kursus memasak, kursus kecantikan,
dan lain sebagainya, kemudian pemerintah juga diharapkan dapat mewaspadahi
titik kumpul para remaja misalnya bar, diskotik, taman, cafe dan karokean, hotel,
dan tempat-tempat lainnya yang memungkinkan terjadinya hubungan yang
terlarang.

Kepada wanita hamil di luar nikah yang memiliki perilaku resiliensi agar tetap
menjadi pribadi yang tangguh dalan menjalani kehidupan kedepannya dan
memulai hari-harinya dengan lebih baik serta diharapkan agar tidak
mendengarkan apa yang dikatakan oleh lingkungan sekitar yang tidak
membangun untuk diri sendiri, kemudian lebih mendekatkan diri kepada Allah
SWT.

Kepada calon peneliti selanjutnya yang akan mengangkat masalah serupa dengan
penelitian penulis diharapkan agar lebih mendalami terkait dengan kesulitan-
kesulitan wanita hamil di luar nikah yang ada di daerah tempat meneliti,
selanjutnya lebih memahami bagaimana perilaku resiliensi wanita hamil di luar
nikah agar kedepannya pengetahuan akan hal tersebut terdapat peningkatan dari
penelitian sebelumnya sehingga hasil dari penelitian tidak berhenti sampai di

sini.
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